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ABSTRAK 

Kebutuhan akan penggunaan teknologi OLAP semakin meningkat seiring 
dengan besarnya manfaat yang didapatkan. Oracle9i sebagai produk database 
yang banyak digunakan oleh korporasi menyediakan fasilitas untuk mendukung 
teknologi OLAP ini 

Tidak sepert versi sebelumnya, pada Oracle9i, Oracle menggabungkan 
Oracle OLAP ke dalam databasenya. Integrasi ini dimaksudkan untuk mendukung 
proses pengolahan data OLAP sebagai sarana pendukung keputusan dalam 
proses bisnis perusahaan.Namun, penggunaan teknologi OLAP pada Oracle ini 
masih dirasa terlalu sulit dan memiliki kelemahan. Kesulitan terletak pada proses 
pembentukan metadata OLAP. Kelemahan terletak pada validasi OLAP object 
(dimensi, cube dan measure) serta prosedur pemanfaatan metadata tersebut. 

Untuk itulah, dalam tugas akhir ini dibuat sebuah tool untuk 
memanfaatkan teknologi OLAP pada Oracle secara lebih mudah. Tool ini 
diperuntukkan untuk proses pembentukan metadata OLAP dan pemanfaatannya 
dalam bentuk ana/isis multidimensi. 

Uji coba dilakukan dengan melakukan pembuatan metadata OLAP pada 
data warehouse Foodmart yang merupakan suatu sistem database yang 
menangani penyimpanan dan pengelolaan informasi usaha pemasaran produk­
produk makanan.Selanjutnya, metadata tersebut ditampilkan dalam bentuk data 
multidimensi. Hasil uji coba perangkat lunak menunjukkan kemampuan dalam 
pembentukan metadata OLAP dengan lebih mudah serta menampilkan dan 
mengolah data multidimensi dalam bentuk crosstab dan grajik. 

Kata Kunci Data warehouse, Oracle OLAP, Oracle Business Intelligence 
Beans. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa hal dasar mengenai tugas akhir ini 

yang meliputi latar belakang, permasalahan, batasan permasalahan, tujuan, serta 

sistematika pembahasan tugas akhir ini. Dari uraian tersebut diharapkan, 

gambaran umum permasalahan dan pemecahan yang diambil dapat dipahami 

dengan baik. 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan sebuah perusahaan terhadap proses analisa terhadap aktivitas 

bisnisnya, adalah kebutuhan yang tidak bisa ditawar dan ditunda lagi. Perusahaan 

telah mengembangkan pemikirannya dari era OLTP (On Line Transaction 

Processing) ke era OLAP (On Line Analytical Processing), yang tidak diragukan 

lagi menjadi bagian penting bagi pengembangan perusahaan, terutama dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Dengan menggunakan teknologi OLAP, pihak penentu kebijakan perusahaan 

dapat melakukan proses analisis terhadap data-data yang telah mereka miliki 

sebelumnya. Keunggulan analisis yang dilakukan OLAP adalah analisis data 

secara multidimensi, artinya mampu menganalisa data dari berbagai sudut 

pandang. Pada tahap selanjutnya, hasil analisis secara multidimensi ini akan 

sangat bermanfaat terhadap proses pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

Oracle sebagai DBMS yang banyak digunakan dikalangan korporasi 

menyediakan fasilitas OLAP yang terintegrasi dalam DBMS-nya. Tidak seperti 
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versi sebelumnya, pada Oracle9i, Oracle menggabungkan Oracle OLAP sebagai 

komponen OLAP ke dalam database. Integrasi ini dimaksudkan untuk mendukung 

proses pengolahan data OLAP sebagai sarana pendukung keputusan dalam proses 

bisnis perusahaan. Namun, penggunaan teknologi OLAP pada Oracle ini masih 

dirasa terlalu sulit dan memiliki kelemahan [DAM-03]. Kesulitan terletak pada 

proses pembentukan metadata OLAP. Kelemahan terletak pada validasi OLAP 

object (dimensi, cube dan measure) serta prosedur pemanfaatan metadata tersebut. 

Untuk itulah, dalam tugas akhir ini akan dibuat sebuah tool untuk 

memanfaatkan teknologi OLAP pada Oracle secara lebih mudah. Tool ini 

diharapkan mampu untuk menjawab tantangan penggunaan dan pemanfaatan 

OLAP sebagai bagian dari sistem data warehouse. Lebih dari itu, tool ini 

diharapkan mampu memperbaiki kekurangan dan kelemahan dalam sistem yang 

sudah ada. 

Secara spesifik, tool ini diperuntukkan untuk lebih memudahkan dan 

mempercepat pembentukan metadata OLAP. Selain itu, diharapkan juga dapat 

menjadi perangkat analisis data multidimensi yang selama ini menjadi keunggulan 

utama dari teknologi OLAP. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang akan terkait dalam Tugas Akhir ini meliputi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat perangkat lunak yang mampu membentuk metadata 

OLAP secara mudah dan cepat, namun tetap valid pada database Oracle9i. 
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2. Bagaimana membuat perangkat lunak yang mampu melakukan modifikasi 

terhadap metadata OLAP. 

3. Bagaimana membuat perangkat lunak yang mampu menampilkan data 

multidimensional secara mudah untuk keperluan analisis dalam bentuk yang 

mudah dipahami oleh user. 

4. Bagaimana membuat perangkat lunak yang mampu melakukan modifikasi 

query pada data multidimensi dengan mudah tanpa perlu menuliskan perintah 

dalam bentuk SQL. 

1.3 Batasan Permasalahan 

Dalam pengimplementasian Tugas Akhir ini, dapat disebutkan beberapa 

batasan yang akan digunakan sebagai acuan, antara lain : 

1. Tugas akhir ini tidak membahas bagaimana data ditransformasi dari tabel 

transaksi ke data warehouse. 

2. Database yang dapat dimanfaatkan olah aplikasi ini adalah Oracle9i Release 2 

dengan OLAP option dan mengimplementasikan patch 9.2.0.2.1. 

3. OLAP yang akan dibuat berasal dari database relational, bukan dari data 

analytic workspace pada Oracle. 

4. Untuk development aplikasi OLAP, digunakan Oracle9i Business Intelligence 

Beans yang terintegrasi dengan Oracle9i JDeveloper 9.0.3. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah merancang dan membuat aplikasi 

OLAP Builder pada database Oracle9i yang dapat digunakan untuk membangun 

metadata OLAP serta dapat digunakan untuk pemanfaatan lebih lanjut untuk 

kepentingan analisis data. 

1.5 Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 

Pembuatan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

Mencari dan mempelajari berbagai macam pustaka yang berkaitan dengan 

rumusan masalah, teori-teori yang berhubungan dengan aplikasi yang akan 

dibangun, desain sistem, dan bahasa pemrogramannya. Pustaka yang berkaitan 

dengan tugas akhir ini antara lain Data Warehouse, OLAP, dan Oracle dan 

bahasa pemrograman Java. Serta pustaka pendukung lainnya mengenai 

penggunaan OLAP API menggunakan Java DataBase Connectivity (JDBC). 

b. Desain Perangkat Lunak 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan perangkat lunak, yaitu pemodelan 

terhadap objek-objek yang terlibat dalam sistem. Pemodelan yang dilakukan 

meliputi pembuatan use case, sequence diagram dan class diagram. 

c. Implementasi Perangkat Lunak 

Pada tahap ini akan dilakukan implementasi aplikasi, berdasarkan pemodelan 

yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Implementasi aplikasi meliputi 

perancangan antarmuka aplikasi, pembuatan class-class serta pembuatan 

fungsi dan procedure yang diperlukan. 
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d. Uji Coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini aplikasi akan di uji coba apakah sesuai dengan yang 

diharapkan. Selanjutnya, akan dilakukan evaluasi terhadap hasil yang 

diperoleh pada saat uji coba. 

e. Penyusunan Buku Tugas Akhir 

Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari pelaksanaan 

tugas akhir. Dokumentasi ini juga dibuat sehingga agar pengguna lain dapat 

memanfaatkan sebagaimana mestinya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab. Bab I, berisi 

pendahuluan. Dalam bab ini dibahas latar belakang pembuatan Tugas Akhir, 

perumusan masalah dan batasan masalah, tujuan serta manfaat yang bisa diperoleh 

dengan adanya pembuatan, dan metodologi yang digunakan dalam pembuatan 

Tugas Akhir. 

Bab selanjutnya adalah mengenai dasar teori yang digunakan dalam 

pembuatan Tugas akhir. Bab ini berisi mengenai teori dan konsep pembelajaran 

yang melandasi pembuatan Tugas Akhir. Dasar teori tersebut meliputi Data 

Warehouse, On Line Analytical Processing (OLAP) dan Oracle OLAP serta 

Oracle Business Intelligence Beans (BI Beans). 

Bab III membahas mengenai perancangan aplikasi. Bab ini akan menjelaskan 

proses perancangan perangkat lunak dengan menggunakan bahasa pemodelan, 

meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram, sequence diagram, hingga 

class diagram. 
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Bab IV membahas implementasi perangkat lunak berdasarkan desain yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya. Tahap implementasi meliputi implementasi 

proses dan antarmuka perangkat lunak. 

Bab V membahas uji coba yang dilakukan pada perangkat lunak. Uji coba 

terdiri dari beberapa skenario untuk menguji fungsionalitas perangkat lunak yang 

dihasilkan. Pada akhir bab akan disampaikan evaluasi berkaitan dengan kinerja 

perangkat lunak. 

Pada bab VI yang merupakan bab terakhir, diberikan kesimpulan penulis 

terhadap seluruh proses pembuatan tugas akhir. Saran untuk pengembangan 

kedepan juga diberikan. 



TO BELIEVE IS TO KNOW WE ARE NOT ALONE, THAT LIFE IS A 
GIFT AND THIS IS OUR TIME TO CHERISH IT. 

BABII 

TEORI PENUNJANG 



BABII 

TEORI PENUNJANG 

Untuk menunjang konsep perencanaan dan pembuatan Tugas Akhir ini, maka 

akan dijelaskan beberapa teori dasar mengenai Data Warehouse, Online 

Analytical Processing, Oracle9i Release 2, serta Oracle9i OLAP sebagai 

komponen dari Oracle9i R2. 

Oracle9i Database Release 2, menyediakan infrastruktur yang terintegrasi 

untuk implementasi OLAP. Oracle9i database yang didalamnya terdapat 

komponen Oracle9i OLAP menyediakan kemampuan query dan perhitungan pada 

database multidimensi. 

2.1 Data Warehouse 

Data Warehouse adalah sebuah database relational yang secara spesifik di 

desain untuk kebutuhan query dan analisis, bukan untuk proses transaksi. 

Didalamnya mengandung data history yang diturunkan dari data transaksi, namun 

dapat juga berasal dari sumber yang lain. 

Data Warehouse bukanlah suatu Decision Support System (Sistem Pendukung 

Keputusan). Tetapi, Data Warehouse adalah sebuah platform yang 

mengintegrasikan data untuk mendukung aplikasi DSS. Dalam lingkup 

perusahaan, Data Warehouse meningkatkan produktivitas pengambil keputusan 

melalui proses konsolidasi. 

7 
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Data Warehouse merupakan sebuah lingkungan, bukan produk. Data 

Warehouse adalah sebuah konstruksi arsitektur dari sebuah sistem informasi yang 

menyediakan informasi kepada user berupa informasi pendukung keputusan 

dalam klasifikasi waktu. Dengan adanya Data Ware house suatu perusahaan 

mampu melakukan proses pengolahan informasi secara efektif, yang pada 

akhirnya dapat melakukan eksplorasi tren bisnis yang tidak mungkin dilakukan 

dengan menggunakan sistem biasa. 

Untuk menggambarkan Data Warehouse, ada beberapa karakteristik yang 

perlu dipahami, meliputi : 

a. Subject Oriented 

Data Warehouse di desain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik, 

seperti, "Siapa pelanggan dengan jumlah pembelian terbesar untuk produk 

A?", "Apa produk yang paling banyak terjual di negara A selama tahun 

1998?", dan lain-lain. 

b. Integrated 

Data Warehouse menggabungkan data dari berbagai sumber data transaksi. 

Sebagai konsekuensinya, didalarnnya terdapat aturan-aturan yang 

memungkinkan data disimpan dalam format yang konsisten. 

c. Non Volatile 

Begitu sekumpulan data dimasukkan ke dalam Data Warehouse, maka data 

tersebut tidak akan berubah. Hal ini wajar, mengingat tujuan dari Data 

Warehouse adalah memungkinkan user untuk melakukan proses analisis 

terhadap data. 
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d. Time Variant 

Untuk bisa menemukan tren dalam bisnis, seorang analis membutuhkan data 

dalam jumlah besar. Selain itu, data juga merepresentasikan perubahan dari 

waktu ke waktu. Itulah mengapa Data Warehouse disebut dengan time variant. 

Gambar dibawah ini menunjukkan arsitektur dari Data Warehouse. 

Data Sources 

0 J:'E)rational 
System 

Flat Files 

Warehouse 

Gambar 2.1 Arsitektur Data Warehouse 

Users 

l\.•1ining 

Dalam perspektif bisnis, agar dapat bersaing dalam lingkungan bisnis yang 

sangat kompetitif, perusahaan memerlukan dukungan sistem yang mampu 

menjawab tantangan bisnis, karena : 

./ Pembuatan keputusan harus dilakukan dengan cepat dan tepat, menggunakan 

seluruh data yang ada . 

./ User merupakan business domain experts, bukan profesional dibidang 

komputer. 
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..! Jumlah data pada perusahaan terus bertambah setiap bulan, yang akan 

berpengaruh pada waktu respon sistem . 

..! Persaingan dalam bidang business intelligence dan added information value 

semakin meningkat. 

2.2 On Line Analytical Processing (OLAP) 

OLAP adalah suatu metode pemodelan data multidimensional untuk 

memenuhi kebutuhan analisis terhadap data. OLAP menyajikan data relational 

kepada user dalam bentuk data multi dimensional untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman akan data dan pola-pola tersembunyi. 

OLAP memungkinkan analisis pada suatu data yang tidak mungkin dilakukan 

oleh query biasa. Namun, OLAP juga tidak diperuntukkan untuk melakukan 

pencarian ilmu pengetahuan terhadap sekumpulan data sebagaimana yang 

dilakukan dalam Data Mining. Gambar berikut ini menunjukkan posisi teknologi 

OLAP diantara teknologi-teknologi lain yang memanfaatkan database. 

i# 

Nilai BI Technology 

Data Ad Hoc Query 

OLAP 

Pengetahuan 
Data Mining 

Gambar 2.2 OLAP diantara teknologi lain 

Tujuan 

lnformasi berdasar 
permintaan 

ldentifikasi tren dan pola 

ldentifikasi tren 
tersembunyi dan relasi 
yang tidak biasa 
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Yang membedakan antara OLAP dengan query biasa adalah kedalaman 

pengolahan data yang dihasilkan. Pada query biasa, informasi yang dihasilkan 

adalah sesuai dengan permintaan user, sementara pada OLAP informasi 

direpresentasikan dalam bentuk tren dan pola tertentu yang terdapat pada data. 

Berbeda dengan keduanya, Data Mining dimaksudkan untuk mengidentifikasi tren 

tersembunyi dan relasi yang tidak biasa pada data. 

2.2.1 Data Multidimensi 

Perbedaan mendasar OLAP dengan query biasa adalah kemampuan OLAP 

dalam menampilkan data dalam format multidimensi. Tabel relasional yang 

diambil datanya dengan menggunakan query hanya mampu menampilkan data 

dalam bentuk dimensi tunggal. Dengan demikian, hanya ada dua sudut pandang 

saja, yaitu baris sebagai sumbu x dan kolom sebagai sumbu y. Hal ini ditunjukkan 

pada gambar 2.3 dimana data dapat dilihat dari dimensi produk yang ada pada 

baris dan dimensi waktu yang ada pada kolom. 

ProductiD 1995 1996 ... 1997 
A001 .. . 
A002 ... 
A003 ... 

A004 ... 
A005 Data satu dimensi , hanya 
A006 2 sudut pandang 

~ 

Gambar 2.3 Data Dimensi Tunggal 

Sedangkan yang dimaksud data multidimensi adalah ketika sebuah data dapat 

dipandang dari berbagai sudut, misal hasil penjualan suatu barang dipandang dari 

dimensi waktu, lokasi, pembeli dan lain-lain. Kalau digambarkan maka sumbu x 
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diwakili oleh sudut pandang waktu, sumbu y diwakili oleh produk, dan sumbu z 

diwakili oleh dimensi lokasi. Hal ini ditunjukkan oleh gambar 2.4. 

Data penjualan (2002, 
Produk A, Surabaya) 

Gambar 2.4 Data multidimensi 

2.2.2 Operasi Data Multidimensi 

Data multidimensi dapat digunakan secara baik untuk keperluan analisis. 

Untuk itu ada berbagai macam operasi yang dapat dilakukan terhadap data untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. 

2.2.2.a. Rotation/Pivoting 

Rotation/Pivoting merupakan kemampuan OLAP untuk merubah berbagai 

macam sudut pandang pada data. Dengan operasi ini, perubahan perspektif sudut 

pandang menjadi lebih mudah. Proses ini dilakukan dengan melakukan putaran 

untuk masing-masing dimensi, artinya rotasi suatu sumbu digantikan dengan 

sumbu yang lain. 
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Produk Produk 

Waktu 

Waktu Lokasi 

Gambar 2.5. Proses Rotation/Pivoting 

2.2.2.b Slice dan Dice 

Slicing dan Dicing merupakan kemampuan OLAP untuk melakukan pemilihan 

subset pada data. Tiap sumbu pada cube diwakili oleh sebuah dimensi. Proses 

slice adalah proses pemotongan data pada cube berdasarkan nilai pada satu atau 

beberapa dimensi. 

Slice data tahun 2002 

Data semua penjualan untuk 
semua produk dan semua lokasi 
untuk tahun 2002 

Gambar 2.6. Proses slice 
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Sedangkan proses dice adalah pemotongan hasil slice menjadi bagian subset 

data yang lebih kecil. Sistem dengan kemampuan slice dan dice membuat navigasi 

pada data denganjumlah sangat banyak menjadi lebih mudah. 

Proses Dicing 

Data semua produk di 
Semarang tahun 2002 

"'U .., 
0 c. 
c 
" II 

"'U .., 
0 
c. 
c 
" m 

"'U "'U "'U .., .., .., 
0 0 0 c. c. c. c c c 
" " " 0 () OJ 

Gambar 2.7. Proses dice data 

2.2.2.c Drill Down dan Consolidation 

"'U .., 
0 
c. 
c 

" )> 

Surabaya 

Medan 

Jakarta 

Semarana 

Bandung 

Denpasar 

Proses drill down adalah melihat suatu subset data secara lebih detail. Proses 

ini melibatkan proses agregasi data. Sebaliknya, consolidation melihat data secara 

global atau rangkuman. Kedua proses ini memanfaatkan hirarki pada dimensi 

yang membentuk cube. Penjelasan lebih lanjut mengenai hirarki akan dibahas 

pada subbab berikutnya. 



/ 

1/ 

Data penjualan 
Surabaya 

Data penjualan 
untuk wilayah Jawa 
Timur 

/ 

/ 

Data penjualan 
Malang 

Hierarchy Lokasi 

Consolidation 

Gambar 2.8. Proses drill down dan consolidation 

2.2.3 Skema Data Pada OLAP 
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Skema adalah kumpulan obyek-obyek database. Pada relational data 

warehouse terdapat dua skema yang digunakan, yaitu star skema dan snowflake 

skema. 

2.2.3.a Star Schema 

Skema star terdiri dari satu atau lebih tabel fakta dan satu atau lebih tabel 

dimensi. Tabel fakta merupakan pusat dari star schema, karena fungsinya sebagai 

pengikat dari tabel-tabel dimensi yang terletak disekelilingnya. Hubungan antara 

tabel-tabel tersebut menggunakan foreign key, metadata atau keduanya. Gambar 

dibawah menunjukkan pemodelan database multidimensi dengan star schema. 



2.2.3.b Snowflake Schema 

IDProduk 
IDWaktu 
IDPelanggan 
IDPromosi 
Nilai 

Gambar 2.9. Star Schema 
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Snowflake schema merupakan pengembangan dari star schema. Perbedaannya 

terletak pada normalisasi data dan jumlah tabel. Pada snowflake schema tabel 

dimensi dinormalisasi secara sebagian atau keseluruhan untuk mengurangi nilai 

duplikat pada tabel. Hal inilah yang membuat jumlah tabel dimensi pada 

snowflake schema lebih dari satu, tidak seperti pada star schema. Sehingga, 

dengan menggunakan schema ini akan diperlukan lebih banyak join yang akan 

membuat performance menjadi lebih lambat [ORA-02]. 

Dalam snowflake schema, hanya satu tabel utama yang dihubungkan dengan 

tabel fakta. Sedangkan tabel-tabel lainnya dihubungkan dengan tabel utama. 

Gambar dibawah ini menunjukkan pemodelan data menggunakan snowflake 

schema. 



IDKategoriProduk 
Deskriosi 

IDProduk 
IDWaktu 
IDPelanggan 
IDPromosi 
Nilai 

Gam bar 2.1 0. Snowflake Schema 

2.2.4 OLAP Metadata Model 
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Didalam OLAP catalog harus ditentukan apakah sebuah data berperan sebagai 

dimensi, attribute, measure atau obyek OLAP yang lain. Hal ini penting 

dilakukan agar OLAP API dapat mengakses data multidimensi dengan mudah. 

OLAP memiliki beberapa metadata model yang memiliki fungsi dan peran 

masing-masing dalam pemrosesan data. 

2.2.4.a Dimensi 

Dimensi adalah sebuah struktur yang terbentuk dari satu atau lebih hirarki 

yang mengkategorisasi data. Data dimensi dikumpulkan berdasarkan level 

terendah dari tabel detail, kemudian di lakukan fungsi agregasi ke level-level yang 

lebih tinggi sehingga lebih berguna untuk proses analisa. 

Dimensi terbentuk dari satu atau lebih tabel. Setiap kolomnya 

merepresentasikan level pada hierarchy. Primary key pada tabel pembentuk 

dimensi akan terhubung dengan tabel fakta. Biasanya, level terendah pada suatu 

dimensi direpresentasikan dengan kolom yang memiliki nilai unik pada suatu 

tabel. Gambar dibawah ini menunjukkan obyek dimensi dan obyek-obyek lain 

yang ada didalamnya. 



IDPelanggan 
Nama 
Propinsi 
Kota 

2.2.4.b Cube 
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Gambar 2.11 . Visualisasi Dimensi 

Cube adalah obyek OLAP yang tersusun dari measure, dimension dan 

attribute [ORA-02]. Sisi-sisi pada cube ditentukan oleh masing-masing dimensi 

yang terlibat dalam cube itu. Seperti pada gambar dibawah ini, sisi cube 

menggambarkan tiga dimensi yang terlibat yaitu, dimensi waktu, dimensi lokasi 

dan dimensi produk. Meskipun tidak ada batasan jumlah dimensi pada cube, 

namun biasanya untuk alasan kemudahan tampilan digunakan tiga dimensi yang 

mewakili sisi baris, sisi kolom dan sisi page. 

Gambar 2.11. Visualisasi cube 
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2.2.4.c Hierarchy 

Hierarchy adalah salah satu OLAP objek yang menggunakan level secara 

bertingkat untuk mengorganisasi data. Sebuah hirarki dapat digunakan untuk 

mendefinisikan agregasi data. Sebagai contoh pada dimensi waktu, hirarki 

mungkin akan melakukan agregasi data dari level bulan ke level tiga-bulanan 

selanjutnya ke level tahun. Dalam hierarchy, sebuah level dihubungkan dengan 

level diatasnya dan dibawahnya. Sebuah dimensi dapat terdiri dari lebih dari satu 

hierarchy, misalnya dimensi produk mungkin terdiri dari hierarchy kategori 

produk dan hierarchy suplier produk. 

Month 

c·------- · , Date 

Gambar 2.12. Hierarchy dalam dimensi waktu 

2.2.4.d Level 

Level merepresentasikan sebuah posisi pada hirarki. Level mengumpulkan 

data untuk agregasi dan digunakan untuk proses komputasi. Sebagai contoh, pada 

dimensi waktu, level yang mungkin didefinisikan adalah level hari, level bulan, 

level triwulan, dan level tahun. Setiap level diatas level terendah merupakan 

agregasi dari level dibawahnya. Jika data penjualan disimpan dalam format harian 
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(level hari), maka data dapat diagregasi sesuai dengan level yang ada diatasnya, 

seperti level bulan, dan tahun. 

2.2.4.e Attribute 

Attribute merepresentasikan informasi tambahan pada sebuah level tertentu. 

Sebuah level dapat memiliki lebih dari satu atribut, tetapi minimal harus memiliki 

satu atribut. Nilai atribut berguna sebagai nilai yang akan mewakili level ketika 

data multidimensi ditampilkan kepada user. Hal ini disebabkan tidak semua nilai 

pada level bisa dimengerti dan dipahami oleh user. Misalnya, level product name 

menyimpan nilai product id, sedangkan atributnya menyimpan nilai dari product 

brand, dengan demikian yang akan ditampilkan kepada user ketika user memilih 

level product name adalah nilai pada kolom product brand, bukan product id. 

2.2.4.f Tabel Fakta 

Tabel fakta merupakan pusat dari skema pada OLAP. Tabel fakta mempunyai 

dua tipe kolom, yaitu kolom yang menyimpan nilai-nilai numerik (disebut dengan 

measure) dan kolom yang menyimpan foreign key yang mengacu ke tabel 

dimensi, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.13. Nilai numerik yang ada pada 

tabel fakta merupakan nilai agregat dari data-data yang berasal dari tabel dimensi . 

Hubungan antara tabel fakta dengan tabel dimensi adalah one to many, sehingga 

masing-masing primary key dari tabel dimensi dijadikan key acuan pada tabel 

fakta. Dengan demikian, tabel fakta menyimpan setiap kombinasi key tabel 

dimensi yang melingkupinya. 
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2.2.4.g Measure 

Measure dapat diartikan sebagai fakta. Nilai measure terletak pada tabel fakta. 

Measure mengandung data yang akan dianalisa seperti penjualan ongkos 

produksi. OLAP catalog memerlukan informasi kolom bertipe numeric yang akan 

dijadikan measure. Seringkali, sebuah measure memiliki data dengan tipe numeric 

agar dapat dilakukan proses penambahan terhadapnya [ORA-02]. 

Fo,..;gn Key { 

[
---····-·············--····-···-----; 

label Fakta · j 
-----···---------~---· ... --------..1 

IDProduk 
IDWaktu 
IDPelanggan 

Penjualan 
Ongkos } 

Gambar 2.13. Tabel Fakta 

2.3 Oracle9i OLAP 

Measure 

Pada versi sebelumnya, Oracle memisahkan OLAP Service dengan Oracle 

database. Namun pada Oracle9i, OLAP Service menjadi bagian integral dari 

Oracle database. Dengan digabungkannya komponen OLAP ke dalam database 

akan memudahkan pemakai database untuk melakukan operasi-operasi analisis 

terhadap data. 

Oracle OLAP memungkinkan user untuk menjalankan fungsi-fungsi analisis 

secara langsung dari dalam database, sehingga kinerja database dapat ditingkatkan 

secara signifikan. 
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2.3.1 Oracle9i OLAP API 

Oracle OLAP API adalah bahasa query yang dapat digunakan untuk memilih 

dan memanipulasi data-data analisa untuk ditampilkan kepada user. OLAP API 

melakukan koneksi dengan database menggunakan JDBC. Lebih jauh lagi, OLAP 

API adalah teknologi yang digunakan oleh Oracle BI Beans untuk mengakses 

relational dan multidimensional data. 

2.3.2 OLAP Catalog 

OLAP Catalog Metadata dibuat dan disimpan pada tabel relasional di dalam 

database. Aplikasi OLAP dapat mengakses OLAP Catalog ini untuk mengetahui 

data yang tersedia, dianalisa kemudian ditampilkan. Metadata berisi informasi 

mengenai lokasi fisik data, apakah disimpan di dalam tabel relasional atau 

analytic workspace. 

Dimanapun lokasi penyimpanan, tabel relasional atau analytic workspace, data 

multidimensional disimpan dalam bentuk multidimensional objek, yaitu measures, 

dimension, level dan attribute. Metadata menyimpan informasi yang berhubungan 

dengan pemilihan, manipulasi dan presentasi data. 

2.3.3 Membuat OLAP Metadata Dengan OEM 

Untuk membuat metadata OLAP, diperlukan pengetahuan tentang data pada 

tabel yang akan dijadikan dimensi . Oracle Enterprise Manager (OEM) 

menyediakan fasilitas untuk membuat dimensi berdasarkan data pada suatu tabel. 

Beberapa hal yang dibutuhkan sebagai informasi untuk membuat dimensi dengan 

OEM adalah: 
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1. Nama dimensi 

2. Tabel data untuk dimensi 

3. Nama tiap level dan kolom yang mengacunya. 

4. Jumlah dan susunan level pada tiap hierarchy yang dibuat. 

5. Join key yang menghubungkan level j ika dimensi lebih dari satu tabel. 

6. Kolom yang mengandung atribut untuk tiap level 

7. Deskripsi dan display name dari dimensi, hierarchy, level dan attribute. 

Step 5 j 

Gambar 2.14. Pembuatan dimensi dengan OEM 
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Pada gambar 2.14 dapat dilihat proses pembuatan dimensi dengan model star 

schema. Proses dibagi menjadi menjadi lima langkah yang direpresentasikan 

dengan lima tab componen. Langkah 1, mendefinisikan nama dimensi yang akan 

dibuat. Langkah 2, mendefinisikan level dan kolomnya. Langkah 3, 

mendefinisikan attribute dan kolom untuk setiap level yang ada. Langkah 4, 

mendefinisikan hierarchy dan susunan level yang membentuknya. Dan langkah 5, 

menentukan deskripsi untuk masing-masing obyek yang didefinisikan 

sebelurnnya. 

Selain menggunakan OEM, pembuatan dimensi juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan PLISQL. Hanya, untuk menggunakan bahasa PLISQL dibutuhkan 

pengetahuan tentang package pada Oracle yang berguna untuk proses pembuatan 

dimensi. 

OEM juga menyediakan fasilitas untuk mendefinisikan metadata OLAP yang 

lain seperti cube dan measures. 

2.4 Oracle JDBC 

Oracle Java DataBase Connectivity (JDBC) merupakan sebuah library pada 

Oracle yang memungkinkan para programmer melakukan koneksi dari sebuah 

aplikasi (Java Client) ke database Oracle. Oracle JDBC mengimplementasikan 

interface paket java. sql dari Sun Microsystem. Oracle menawarkan 3 JDBC 

driver standar sebagai berikut : 

1. JDBC Thin Driver, dapat digunakan pada aplikasi di sisi client atau applet dan 

tidak memerlukan instalasi Oracle client. 
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2. JDBC OCI Driver, digunakan untuk aplikasi client namun memerlukan proses 

instalasi Oracle client. 

3. Server-side JDBC Driver, dimasukkan kedalam Oracle9i Server. 

2.5 Oracle Business Intelligence Beans 

Oracle9i Business Intelligence Beans (BI Beans), menyediakan komponen 

aplikasi yang reusable yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi 

business intelligence secara cepat. Untuk penyajian data dan analisa dalam bentuk 

aplikasi OLAP, digunakan komponen Java BI Beans. Objective dari BI Beans 

adalah untuk menyediakan komponen aplikasi yang reusable yang akan 

mempercepat proses pengembangan aplikasi. 

Oracle9i BI Beans merupakan sekumpulan standar javabean yang 

menyediakan fitur-fitur dalam membangun aplikasi analisa pada Oracle9i OLAP. 

Oracle9i BI Beans terbagi menjadi tiga kategori yaitu presentation, OLAP dan 

catalog service (Bl Beans catalogs). Presentation beans digunakan untuk 

penyajian data, yang didalamnya terdapat grafik dengan berbagai macam tipe, 

crosstab dan tabel yang akan diperlihatkan pada user. OLAP Beans akan 

mempermudah dalam membuat suatu perintah OLAP SQL yang jika ditulis secara 

biasa akan memakan ratusan baris sql, namun dengan OLAP Beans dengan 

fasilitas Query Buildemya mampu membuat hanya dalam waktu yang relatif lebih 

singkat. BI Beans catalog digunakan untuk menyimpan, menerima dan mengelola 

semua obyek yang dibuat developer seperti report, grafik, query favorit. 



Crosstab Graphic L---,T;=a=bl,e _ _,l } Presentasi 

Query 

Query Builder I_ .... ~.~?~~~~~·~--:~··=~] 

Metadata Manager 

Connection 

Oracle9i Database 

OLAP Service 

Persistence Manager 

Bl Beans Runtime 

Gam bar 2.15. Arsitektur BI Beans 

Ana lis is 

Meta data 
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BAB III 

DESAIN PERANGKAT LUNAK 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan desain perangkat lunak yang 

akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu, desain proses, desain obyek dan desain 

antarmuka. 

3.1 Desain Proses 

Untuk menjelaskan proses yang ada pada perangkat lunak ini akan digunakan 

penggambaran model menggunakan konsep Unified Modelling Languange 

(UML). 

3.1.1 Use Case Diagram 

Dalam use case diagram terdapat tiga actor yang terlibat dalam perangkat 

lunak yaitu, User, Oracle OLAP dan Oracle BI Beans. Aktor User adalah 

pengguna perangkat lunak yang dapat melakukan koneksi Oracle OLAP, 

membuat OLAP metadata, modify OLAP metadata serta melihat data 

multidimensi OLAP. Aktor Oracle OLAP adalah server Oracle yang akan 

melakukan semua proses eksekusi OLAP. Sedangkan Oracle BI Beans berperan 

untuk menampilkan data multidimensi. 

Berikut adalah use case diagram untuk perangkat lunak ini : 

27 



n .---- -
-4-:--- -:· 

l ----

User 

Creae OLAP Metadata 
) 

Oracle OLAP 

·- ••• __ Modify OLAP metadata 

) 

'I 
.:''--.. ~emo~.e OLAP Metadata 

(_ ___ __ ) Bl Beans 

VieN OLAP data 

Connect to Oracle OLAP 

Gam bar 3.1 Use Case Diagram 

3.1.2 Activity Diagram 
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Execute OLAP process 

Present OLA P data 

Berikut ini beberapa activity diagram untuk menjelaskan use case diagram di 

atas. 

• Create OLAP metadata 

User menentukan metadata OLAP yang akan dibuat, kemudian menentukan 

spesifikasi obyek. Selanjutnya Oracle OLAP akan mengeksekusi proses sesum 

dengan spesifikasi user. 



/ 

• 
determine OLAP 

metadata to create ) 

'Y 
input ' 

\ 
spesification / 

execute \ 
) process , 

--'-------,----~/ 

Gambar 3.2. Activity Diagram - Create OLAP Metadata 

• Modify OLAP Object 
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User menentukan perubahan pada metadata OLAP yang sudah ada, 

selanjutnya akan dieksekusi oleh Oracle OLAP. 

determine OLAP 
metadata to mcdify 

,j 
input new -\ :;: (' execute proses ',\)

1 
spesification ;r-----?- , 

/ ' / 

Gambar 3.3 . Activity Diagram- Modify OLAP metadata 
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• Remove OLAP Metadata 

User menentukan obyek OLAP yang akan dihapus, kemudian akan dieksekusi 

oleh Oracle OLAP . 

• 
\ 

determine OLAP '\ 
metadata to remo~.e ,:r-------+----:;.;; (, 

Execute 
process 

... / 
) 

Gambar 3.4. Activity Diagram- Remove OLAP Metadata 

• View OLAP Data 

Untuk mendapatkan query yang akan dieksekusi oleh Oracle OLAP, user 

harus menentukan cube terlebih dahulu, dan hasilnya akan dikirimkan ke BI 

Beans untuk ditampilakan dalam format yang diinginkan. 

'~! 

determine cube 
toiAew 

/ make the query '\ 
;;..; 

i get the data / present the data 
;:?.o\ 

Gambar 3.5. Activity Diagram- View OLAP Data 
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• Connect to Oracle OLAP 

Untuk melakukan koneksi ke Oracle OLAP, user harus mengisikan informasi 

berupa usemame, password dan service . 

• 
\; 

. determine \ user -,, 
~- database sen.er ...- /r-----+------::'7'\_: \, authentication .. ) 

1 (4- \ 
~-- _) 

Gambar 3.6. Activity Diagram- Connect to Oracle OLAP 

• Execute OLAP Process 

Tipe dan jenis OLAP proses yang akan dieksekusi oleh Oracle OLAP 

ditentukan oleh user dengan cara memilih jenis pekerjaan yang ingin dilakukan. 

v 
determine 

OLAP process ::.: ( 
/ process 

execution ) 

Gambar 3.7. Activity Diagram- Execute OLAP Process 
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• Present OLAP Data 

Data hasil query yang dilakukan oleh Oracle OLAP akan dikirimkan ke BI 

Beans untuk diformat dan dipresentasikan kepada user. 

Oraclf! OLA,P BIBean!l 

• 'V 
, - get data to view ' .. ' format the data ' 

r-1----~.\ ) 

\t' 
' present to the 

1 
user 

Gambar 3.8. Activity Diagram- Present OLAP Data 

3.1.3 Sequence Diagram 

Berikut ini adalah sequence diagram untuk kedelapan use case di atas. 

• Create OLAP Metadata 

Use case ini memiliki dua sequence diagram, yaitu Create dimension dan 

Create Cube. 



( \ 
,_) 

f'a1ej DirrR£1 aicn 

I t di!lJiayO I I 
. ::>" 

2: !Ill diJension name I 
-~- y 

- 3: !lltdimjnsion s:::hema 
L r >U 

4: !Ill dirpension type 

r >o 
5:19:llect dimension tfles 1'' ""''' '""'iool"m" 
I I ~ Y _ 1_ 7: S'llect~sfro_m_li&_-1---->:: 

8: deli ne l<ey for I owe& I eve I 
--1----+-----t------,1

1 

9: di!lJiay level.l&ructure 

1 r 
----~----101 create new hierar-y I ~ 

_ - 1- 11 : determi~ level &ructure f-r hierarchy -1-- -~ I 
12: ch~elatioho 

1 I 

I 14: deteJne relation I - -r - I ---.---
: , 15: getDimS~ 

<::-

T 
I 
I 

1 

I 
I 
I 
I 

1 

I 16: aeateDi~ensionO 

I 
117: S1ooRlSJ1t01 

13: loadHer() T 
>i 

-.----~ 

Gambar 3.9.Sequence Diagram- Create Dimension 

33 

User menginputkan informasi tentang spesifikasi dimensi yang akan dibuat. 

spesifikasi meliputi nama dimensi, skema dimensi, tipe dimensi, tabel dimensi, 

level-level yang terlibat, hierarchy serta struktur level yang membentuknya. 
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Spesifikasi dari user tersebut selanjutnya akan dieksekusi oleh Oracle OLAP, dan 

akan mengirimkan hasilnya. 

Untuk membuat cube, user menginputkan sejurnlah informasi yang 

merupakan spesifikasi cube seperti nama cube, deskripsi cube, tabel fakta, 

dimensi serta measure. Selanjutnya Oracle OLAP akan membuat cube 

berdasarkan spesifikasi tersebut. 

FrameCube !Panel Measures I PaneiDirrensions 

l1: display() I 
J 2: defi:cube name 

1 C3 > r· U~llll~ ~,;~be descrip!iO~i 
J r' "''ct foct ··r·· >~ ,, ""'''''~~ ,,.,, "''"m" 

6: select m~asure column I :::>n,l .. 

:'f 7: J1ect dimensionJ involve 
1
1
1 

----~------~------~~------~------r 
.I 

I ~, 8: getCubeS~ec() 

I 

r 
I 

:<- I 

T 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I I I 9: createCub,O 

10 : ~owReSJit() 

Gambar 3.10. Sequence Diagram- Create Cube 

: Oracle OLAP 

~. 
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• Modify OLAP Metadata 

Aktivitas modifikasi metadata hanya dilakukan untuk metadata dimensi saja. 

Sehingga hanya dibutuhkan sebuah sequence diagram seperti ditunjukkan gambar 

berikut. 

I FrameModifier : OracleQAP 

1: displayQ 
> ·· 

12: getNewDimS pees() 1 

k I 
13: alterDim(newSpec) I 

>l. i: 
4: shov.ResultO ; 

i ioEi =-------

Gam bar 3 .11. Sequence Diagram - Modify Dimension 

Mengedit dimension dilakukan dengan menginputkan perubahan spesifikasi 

pada dimensi yang dimaksud. Perubahan ini selanjutnya akan di-alter oleh Oracle 

OLAP. 

• Remove OLAP Metadata 

User mengirirnkan informasi obyek yang akan dihapus kepada Oracle OLAP. 

Selanjutnya Oracle OLAP akan mengeksekusi perintah dan memberitahukan 

hasilnya kepada user. 



: User : Oracle OLAP 

r 
I 
I 

1: delete( Object) 

2: showResultO 

Gambar 3.12. Sequence Diagram- Remove OLAP Metadata 

• View OLAP Data 
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Untuk melihat data OLAP, user menentukan cube yang akan dilihat datanya. 

Kemudian Oracle OLAP akan mencari measureiD dan menentukan querynya. 

Resultset data kemudian akan tampilkan oleh BI Beans. 

: Oracle CLAP : Bl Beans 

1: selectClbe() I 
> 

2: ge!MeasureV() 1 

>1 
/: executeQuery() 

i 

: format Data( query >I 

5: showResult() 

Gambar 3.13 . Sequence Diagram- View Data 
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• Connect to Oracle OLAP 

Koneksi ke Oracle OLAP dilakukan dengan mengisikan usemame, password 

dan service database pada dialog Koneksi. 

DialogConnection i 

() 
J 

: Oracle OLAP 

~-1-: d_is_p~_Y_O_~ I 
'( 2: connect(usemame, ~ass , sid) 
r-------~ 

I' 
I 
I 
I 
I 

I ! 
yc>-,E-- 3_: r_es_u_lt(_) __ l 
:< 
I 
I 
I 

Gam bar 3 .14. Sequence Diagram- Connect to Oracle 

• Execute OLAP Process 

Mengeksekusi proses-proses OLAP dilakukan oleh Oracle 

: User : Oracle OLAP 

1: execute() I 
>-~ 

I 
I 

Gambar 3.15. Sequence Diagram- Execute OLAP Process 
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• Present OLAP Data 

BI Beans menerima hasil query dari Oracle OLAP yang selanjutnya akan 

ditampilkan pada window Frame View. 

: Oracle OLAP : Bl Beans 

1: formatoata(query) I 
1; 

T 
I 
I 

~ 
I 

Frame View 

2: display() 
> · 

Gambar 3.16. Sequence Diagram- Present Data 

3.2 Desain Obyek 

Pembuatan obyek terdiri dari 3 bagian yang menunjukkan masing-masing 

proses, yaitu proses dimensi, proses cube dan proses presentasi data. Masing-

masing proses ini mewakili aktivitas yang bisa dilakukan oleh user dalam 

perangkat lunak ini. 
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3.2.1 Obyek Pada Proses Dimensi 

Proses-proses yang berhubungan dengan dimensi, dilakukan dengan 

menggunakan class FrameDimension. Class ini merupakan turunan dari class 

JFrame pada Java. FrameDimension menggabungkan class PanelDimTables, 

PanelDimLevels, PanelDimHier dan PanelDimJoin dalam sebuah tampilan. 

Operation 

cwm_olap_hier 
archy 

icwm_olap_dimen 
sian , (from Logical View) 1 

_.--_... 

~----=------'-1 ::: 

--- - ·.:;. •createCuOO() 
--- . . •createDim() 

l. 
cwm_olap_dlm_ .,-- _ ---:-- .. •a~eiCubeO 

attribute , • •a~erOim() 
··· ····· /~?', •deiCubeO 

_/' 
1 •deiDi m() 

l;,_ol•'-'""'1 

PaneiDimTables 
(from Logical Vie~ 

•getNumOfrables() 
•getTableNames() 
•loadTableForEdit() 
•resetUO 

PaneiDimLe~.els 

(from Logical View) 

/ 

I 

Main 

l 
r~ ~~~ , .. . :.::~ 

1 FrameDimension 
I (from Logical View) 1 

.... :.··~ •displayQ 

l#getoimSpecsQ 

;/' .1\ 

PaneiDimHierarchy ' 
(from Logical View) 

/ 
/ 

/ 
/ 

PaneiDimSchema 
(from Logical View) 

•getoimNameO 
•getoimSchemaO 
•getoimTypeQ 
•loadValueForEdit() 

, PaneiDimJoin 
i (from Logical View) 

--1r-. ------

•get Hiers() 
•get Relation() 

/' 

Hierarchy Dim 

(from Logical View) 
•getHiers() 
•getStructureO 
•loadHierForEdit() "'-~. 
•resetUO ···-... ····~-
•populateDat aO 

•add Relation() 
•getHierName() 
•getLe~.eiTopDownO 
•getStructureSize() 
~etVectorRelation() 
•ha~.eRelationO 
•populateStructure() 
•setHierName() 
•set Relation() 

•getoataColumnO 
•getoataLe~.el() 
•setlimeMode() 
•resetUI() 
•loadLe~.eiForlimeDim() 
•loadLe~.eiForEdit() ! 

~~-­
•opname() 

•setli meMod eO 

Le~eiDim 

(from Logical View) 

•getAttributesO 
•getLe~.eiColumnO 1 

~etLe~.el NameO 
•getLe~.eiTableO 
•isLowestLe~.eiO 

I •setLe~.eiColumnO 
i •setLe~.eiNameO 
•setLe~.eiTableO 

Relation 
(from Logical View) 

•getColumnChild() i 

•getColumnParent() 
•getLe~.eiChild() 
~etLe~.eiParent() 
•getTableChild() 
•getTableParent() 
•setColumnChild() 
~etColumnParent() 
~etTable() 
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PanelDimTables digunakan untuk mendefinisikan tabel yang digunakan oleh 

dimensi. PanelDimLevels untuk mendefinisikan level-level yang menyusun 

dimensi. PanelDimHierarchy untuk menentukan hierarchy pada suatu dimensi . 

PanelDimJoin untuk membuat relasi pada dimensi jika yang dibuat adalah 

dimensi dengan tipe snowflake. 

Class Operation digunakan untuk mengeksekusi perintah-perintah database 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan user. Sedangkan class-class yang 

berawalan dengan cwm _ merupakan package pada Oracle OLAP yang 

dimanfaatkan pada operasi-operasi yang berhubungan dengan dimensi. 
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3.2.2 Obyek Pada Proses Cube 

Operasi cube dilakukan pada class FrameCube. FrameCube menggabungkan 

class PanelCubeDefinition, PanelFactTable, PanelMeasures dan 

PanelDimensions. PanelCubeDefinition digunakan untuk mendapatkan informasi 

spesifikasi cube yang akan dibuat. PanelFactTable digunakan untuk mendapatkan 

data tabel fakta yang digunakan. PanelMeasures dgunakan untuk pendefinisian 

measure pada cube. PanelDimensions digunakan untuk pendefinisian dimensi-

dimensi yang terlibat pada cube. 

Class Operation digunakan untuk mengeksekusi perintah-perintah database 

sesuai dengan keinginan user. Sedangkan class-class yang berawalan cwm 

merupakanpackage dari Oracle OLAP. 

PaneiMeasures 

(from Logical View) 

•getMeasuresO ,_ 

PaneiFactTable 
(from Logical View) 

•getFactTableO 
•getFactColumnO 

cwm_olap_cube 

~wm_ulliitYl ·· 
I 

Main 

: (from Logical View) I 

-., _______ >,. FrameCube ~"< 

1 (from Logical View) I 
' . .. i .. 

-- '7> I''· 
! •displayO I 
j ~getCubeSpecsO I 

1, 

r 
1 Operation . 
I (from Logical View) j 

•createCubeO 
- -_:c.., •createDimO 

•alterCubeO 
· •alterDim() 
1 •deiCubeO 

•del Dim() 

~ ................ ... 

i PaneiDimensions ' 

! (from Logical View) 
~· ... ~ 

~-- .... ~--! 
•getDimsO 

PaneiCubeDefinition 

(from Logical View) 
-\ ..... . 

I 

•getCubeNameO 
•getCubeDescO 

cwm_olap_mea 
sure 

Gambar 3.18. Class Diagram- Obyek Cube 
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3.2.3 Obyek Pada Proses Presentasi Data 

Ada 2 class JFrame yang digunakan yaitu FrameGraph dan FrameCrosstab 

untuk mempresentasikan data multidimensi dalam bentuk crosstab dan grafik. 

Class-class lain yang digunakan adalah MetadataManager, ManagerFactory dan 

BISession. Ketiga class ini digunakan untuk proses koneksi ke BI Beans. Class 

QueryManager dan Query digunakan untuk proses penarikan data sesuai dengan 

pilihan user. Class Crosstab dan Graph masing-masing digunakan untuk 

menampilkan data multidimensi dalam bentuk crosstab dan grafik. Class 

QueryBuilder digunakan untuk proses modifikasi query yang ditampilkan kepada 

user. 

oracle. dss. metadataManagerl 
.client.MetadataManager 

oracle.dss .dataSource.c 
lient. Query Manager 

! oracle.dss .datautil.clie j 

nt. ManagerF actory 

! Main , 
>1 (from Logical View) I 

,./;;,, 

y/ 
FrameGraph 

1

. 

: (from Logical Vie'v'J) 

~display() 
~modify Query() 

oracle. dss .graph. Graph 

' ' 
' \ 

I 

I oracle.dss .datasourc 
e.common.Query 

;----------, 

ioracle.dss.appmodule. eli 
! ent.BISession 

I oracle.dss .crosstab. 
Cross tab 

FrameCrosstab 

I (from Logical View) 

I ~display() 
! ~modifyQuery() 

·" II 

\ 
' \ 
\ 

oracle. dss. queryB uil 
der. Query Builder 

ata 
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3.3 Desain Antarmuka 

Perangkat lunak m1 menggunakan class JFrame pada Java untuk 

mengimplementasikan tampilan window. Didalamnya menggunakan konsep 

menu sebagai navigasi untuk membantu user dalam penggunaan perangkat lunak. 

Sebagai tambahan, juga disediakan too/bar yang menyediakan akses cepat untuk 

menjalankan operasi tertentu. 

Connect 

Disconnect 

Exit 

Create Object 

Edit Object 

About 

Gambar 3.20. Menu aplikasi 

Menu-menu yang tersedia seperti terlihat pada gambar diatas, meliputi : 

a. Menu Connection 

Menu ini terdiri dari sub menu : 

• Connect : digunakan untuk membuat koneksi database. 
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• Disconnect : digunakan apabila user menginginkan untuk memutuskan 

koneksi dengan database. 

• Exit : digunakan untuk keluar dari perangkat lunak. 

b. Menu OLAP 

Menu ini terdiri dari sub menu : 

• Create Object : sub menu 1m digunakan apabila user mgm membuat 

metadata/obyek OLAP. 

• Edit Object : sub menu ini digunakan apabila user ingin melakukan modifikasi 

metadata/obyek OLAP. 

• Delete Object : sub menu 1m digunakan apabila user mgm menghapus 

metadata/obyek OLAP. 

c. Menu View 

Menu ini terdiri dari sub menu : 

• View Crosstab : sub menu ini digunakan apabila user ingin melihat data 

multidimensi dalam bentuk crosstab. 

• View Graphic : sub menu ini digunakan apabila user ingin melihat data 

multidimensi dalam bentuk grafik. 

d. About 

Menu ini terdiri dari sub menu : 

• About : digunakan untuk menampilkan dialog about yang berisi informasi 

singkat tentang perangkat lunak, versi dan pembuatnya. 
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Selain itu, penggunaan context menu juga diterapkan dalam perangkat lunak 

ini. Dengan menggunakan context menu, menu yang ditampilkan akan berubah 

sesuai dengan konteks obyek yang sedang dipilih user. 
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BABIV 

IMPLEMENT AS! PERANGKAT LUNAK 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai proses implementasi pembuatan 

perangkat lunak. Pembuatan perangkat lunak ini menggunakan bahasa 

pemrograman Java dengan menggunakan Oracle JDeveloper sebagai lingkungan 

pembuatannya. 

4.1 Arsitektur Sistem 

Perangkat lunak ini menggunakan model arsitektur two-tier seperti 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

JI.IL Client 

JDBC 

Business 
Intelligent 

Beans 

Oracle OLAP 
Server 

Gambar 4.1. Arsitektur Sistem 

Penggunaan model seperti ini mengakibatkan perangkat lunak yang 

berbasiskan Java berhubungan langsung dengan basisdata, terutama OLAP 

Server. Oleh karena itu perangkat lunak ini membutuhkan sebuah JDBC driver 
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yang bisa berkomunikasi dengan Database Management System (DBMS) yang 

diakses. 

JDBC (Java Database Connectivity) didefinisikan sebagai sebuah antarmuka 

untuk berelasi dengan sumber data. JDBC memiliki kemampuan mengeksekusi 

perintah-perintah SQL untuk mengakses dan mengelola basisdata relasional. 

JDBC didesain berorientasi obyek, Application Programming Interface (API) 

untuk mengakses basisdata yang berbasiskan Java, dan ditujukan sebagai standar 

oleh pengembang aplikasi Java dan perusahaan pembuat basisdata. Pemakaian 

Java dan JDBC ini mengakibatkan pengembang aplikasi tidak perlu membuat 

aplikasi yang berbeda untuk sistem operasi yang berbeda. 

Untuk terhubung dengan server Oracle, perangkat lunak ini menggunakan 

Oracle Thin JDBC. Driver ini merupakan driver yang menggunakan soket Java 

untuk melakukan koneksi secara langsung ke Oracle. Karena driver ini secara 

keseluruhan dibuat menggunakan Java, maka driver ini bersifat platform-

independent. 

4.2 Tahap Persiapan 

berkaitan dengan data warehouse dan OLAP [DAM-02]. Untuk meminimalisasi 

beberapa kelemahan ini, maka harus diinstal patch 9.2.0.2.1 yang dirilis Oracle 

(lampiran). 

Setelah proses instalasi patch selesai, ada beberapa tugas pasca instalasi yang 

harus dilakukan. Patch tidak akan bekerja dengan baik, jika operasi-operasi 

berikut ini tidak dilakukan. 



SQL> shutdown immediate 

SQL> startup migrate 

SQL> spool patch.log 

SQL> @/$0racle_Home/rdbms/admin/catpatch.sql 

SQL> spool off 

SQL> shutdown 

SQL> startup 

SQL> @/$Oracle Home/rdbms/admin/utlrp.sql 
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Untuk mengecek apakah patch sudah terinstall dengan benar, dapat digunakan 

perintah SQL berikut. Dengan mengeksekusi perintah tersebut, hasil yang 

diperoleh seperti pada gambar. 

SQL> select comp name, version, status from dba registry 

Gambar 4.2. Mengecek kevalidan komponen OLAP. 

Selanjutnya, perlu JUga diinstal Oracle BI Beans pada direktori 

ORACLE_HOME (lampiran). Hal ini perlu dilakukan agar komponen-komponen 

BI Beans dapat dimanfaatkan oleh server Oracle. 
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4.3 Implementasi Proses 

4.3.1 Pembuatan Koneksi Oracle 

Perangkat lunak ini mempunyai dua fungsi koneksi yaitu, koneksi ke Oracle 

OLAP dan koneksi ke Oracle BI Beans. Masing-masing koneksi dijelaskan 

sebagai berikut. 

4.3.1.a Koneksi Oracle OLAP 

Koneksi ini digunakan ketika user pertama kali log-in ke perangkat lunak. 

Semua operasi OLAP akan menggunakan tipe koneksi ini. Berikut ini adalah 

procedure untuk koneksi ke Oracle OLAP. 

protected void connect(String username, String 
password, String sid) { 

String url = "jdbc:oracle:thin:@localhost:1521:" + 
sid; 

try 
DriverManager.registerDriver(new OracleDriver() ); 
conn = (OracleConnection) 

DriverManager.getConnection(url,username,password); 

} catch(Exception e) { 
System.out.println("Error encountered " + 

e.getMessage()); 
} 

4.3.1.b Koneksi Oracle BI Beans 

Koneksi ini akan digunakan ketika user melakukan operas1 view data 

multidimensi. Berikut ini adalah procedure untuk koneksi ke Oracle BI Beans. 



protected void bi connect(String user,String pass) { 
session= new BISession(configFile); 
session.setBIUser(new BIUser(user) ); 

try { 
ManagerFactory factory 

session.getManagerFactory(); 

metaManager = 
(MetadataManager)factory.lookupManager( 

ManagerFactory.METADATA_ MANAGER, null, true); 
qryManager (QueryManager)factory.lookupManager( 

ManagerFactory.QUERY_ MANAGER, 
null, true) ; 

persManager 
(PersistenceManager)factory.lookupManager( 

ManagerFactory.PERSISTENCE_MANAGER, null, true); 

catch (BISessionException bse) { 
ErrorBox eb =new ErrorBox(bse.getMessage()); 

catch (MetadataManagerException mme) { 
ErrorBox eb = new ErrorBox(mme.getMessage()); 

catch (Exception ex) { 
ErrorBox eb = new ErrorBox(ex.getMessage() ); 

4.3.2 CWM Package Pada Oracle 
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Common Warehouse Metadata (CWM) merupakan repository standar yang 

digunakan oleh Oracle Data Warehouse. CWM repository skema adalah produk 

yang berdiri sendiri yang dapat dimanfaatkan secara bersama-sama oleh produk 

lain [KEL-02]. CWM berisi package yang didalamnya berisi fungsi-fungsi untuk 

mengolah metadata OLAP. Daftar package tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Table 4.1. Daftar Package Oracle OLAP 

Nama Package Keterangan 

CWM OLAP CUBE Package berisi fungsi-fungsi yang berkenaan - -
dengan penanganan cube. 

CWM OLAP MEASURE Package berisi fungsi-fungsi penanganan 
- -

masure 
CWM OLAP DIMENSION Package berfungsi untuk mengolah data - -

dimensi 
CWM OLAP HIERARCHY Package berfungsi untuk mengolah hierarchy - -

pada dimension 
CWM OLAP LEVEL Package yang berkenaan dengan penanganan - -

level. 
CWM OLAP DIM ATTRIB Package yang berhubungan dengan pengolahan - - -
UTE atribut dimension 
CWM OLAP LEVEL ATTR Package yang bertugas mengolah data atribut - - -
IBUTE level. 
CWM CLASSIFY Package yang berfungsi untuk mengolah data 

pada katalog 

Package CWM ini akan digunakan pada class Operation untuk proses 

pengolahan metadata OLAP. Tiap package memiliki fungsi dan kegunaan 

masing-masing. Sebagai contoh, untuk membuat metadata OLAP berupa dimensi 

maka package akan digunakan adalah cwm_olap_dimension, cwm_olap_level, 

cwm _ olap _hierarchy, cwm _ olap _dim _attribute, dan cwm _ olap _level_ attribute. 

4.3.3 Class Operation 

Class yang digunakan untuk mengeksekusi operasi-operasi OLAP adalah 

Operation. Berikut ini adalah method summary dari class Operation. 

Tabel4.2. Metode pada class Operation 

void createCube(String skema, String cubeName, 
String fact Table, Vector dims, Vector measure) 

Procedure untuk membuat cube. 
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void createDimension(String schema, String dimName, 
Vector tables, Vector levels, Vector hiers, Vector structure) 
Procedure untuk membuat dimensi. 

java. util. Vector cubeDetails(String schema, String cubename) 
Procedure ini digunakan untk mendapatkan cube 

properties 

Void deleteCube(String cubeName) 
Untuk Menghapus cube dari database. 

Void deleteDimension(String dimname) 
Untuk menghapus dimensi. 

I 
j ava.lang. String determineLowestLevel(Vector struktur) 

I Fungsi ini digunakan untuk menentukan level paling I 

I rendah dari sejumlah struktur hierarki. 

java.util.Vector dimDetails(String schema, String dimname) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan dimension 

properties 

java.lang.String getDefaultHierarchy(String owner,String dimension) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan default 

hirarki dari suatu dimensi 

j ava.lang. String getDimensionLowestLevel(String skema, 
String dimension_ name) 

Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan level paling 
bawah dari sebuah dimensi 

j ava.lang. String getFactTableForeignKey(String skema, 
String dimension_ name) 

Fungsi untuk mendapatkan foreign key dari fact table 
yang mengacu pada dimensi yang disebutkan pada parameter 

j ava.lang. String getPrimary KeyColumn(String schema, String table_ name) 
Fungsi untuk mendapatkan primary key dari suatu 

table. 

java.lang.String getTablePrimaryKey(String schema, String table _name) 
Procedure untuk mendapatkan primary key dari suatu 

table. 

java. util. Vector levelDetails(String schema, String dimname) 

I Procedure untuk menarik informasi level properties 

void olapMetadataRefresh() 
Procedure ini untuk me-refresh metadata olap, 

digunakan setiap selesai membuat satu obyek olap. 

java. util. Vector selectAttributes(String schema, String dim_ name, 
String: level name) 



I 
! 
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Untuk memilih attribute dari suatu dimensi. 

java. util. Vector selectDimensions(String schema) 

java. util. Vector selectLevels(String schema, String dim_ name) 
Procedure untuk memilih level dari suatu dimensi. 

4.3.4 Class HierarchyDim 

HierarchyDim adalah class yang digunakan untuk memodelkan metadata 

OLAP berupa hierarchy. Berikut ini adalah metode-metode yang ada pada class 

Hierarchy Dim. 

Tabel4.3. Metode pada class HierarchyDim 

void addRelation(Relation rel) 
Procedure untuk menambah relasi 

java.lang.String getHierName() 
Procedure untuk mendapatkan nama hierarki 

java.lang.String getLeveiTopDown(int idx) 
Procedure untuk mendapatkan level pada struktur 

int getStructureSize() 
Procedure untuk mendapatkan ukuran struktur 

java.util.Vector getVectorRelation() 
Procedure untuk mendapatkan info relasi 

java. util. Vector getVectorStructure() 
Procedure untuk mendapatkan struktur hierarchy dalam 

bentuk vector 

boolean haveRelation() 
Procedure untuk mengetahui apakah hierarchy 

mempunyai relasi 

void populateStructureGava. util. Vector levels) 
Procedure untuk mengisi struktur hierarki 

void setHierNameQava.lang.String hier_name) 
Procedure untuk menset nama hierarchy 

void setRelationQava.lang.String level_parent, 
iava.lam!.Strim! level child) 
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Procedure untuk menset relasi pada hierarchy 

4.3.5 Class LevelDim 

Class LevelDim merupakan representasi metadata OLAP berupa level. Berikut 

ini metode-metode yang terdapat pada class LevelDim. 

Tabel4.4. Metode pada class LevelDim 

java. util. Vector getAttributes() 
Fungi untuk mengambil informasi attribute dalam 

bentuk Vector 

java.lang.String . getLevelColumn() 
Procedure untuk mendapatkan kolom level 

j ava.lang. String getLevelN arne() 
Procedure untuk mendapatkan nama level 

java.lang.String getLevelTable() 
Procedure untuk mendapatkan table dari level 

java.lang.String getTableAndColumn() 
Fungsi untuk mendapatkan table dan kolom level dalam 

format bersambung 

boolean isLowestLevel() 
Procedure untuk mendapatkan informasi apakah level 

ini adalah level terbawah 

void setLevelColumnGava.lang.String col) 
Procedure untuk mengeset kolom level 

void setLevelN a meG ava.lang. String name) 
Procedure untuk mengeset nama level 

void setLevelTableQava.lang.String tab) 
Procedure untuk mengeset tabellevel 

void setLowestLevel(boolean boo) 
Procedure untuk mengeset level terbawah 

void setTableAndColumnGava.lang.String tab_ col) 
Procedure untuk mengeset tabel dan kolom level 

sekaligus 
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4.3.6 Class Relation 

Class Relation digunakan untuk merepresentasikan relasi antara dua level pada 

dua tabel yang membentuknya. Relasi terbentuk j ika operasi yang dilakukan 

adalah pembuatan metadata OLAP dimensi bertipe snowflake. Berikut ini adalah 

metode-metode pada class Relation. 

Tabel4.5. Metode pada class Relation 

java.lang.String getColumnChild() 
Mendapatkan kolom child 

j ava.lang. String getColumnParent() 
Mendapatkan kolom parent 

java.lang.String getLeveiChild() 
Mendapatkan level child 

java.lang.String getLeveiParent() 
Mendapatkan level parent 

java.lang.String getTableChild() 
Mendapatkan tabel child 

java.lang.String getTableParent() 
Mendapatkan tabel parent 

void setColumn(String column _parent, String column_ child) 
Mengeset kolom parent dan child. 

void setColumnChild(String col) 
Mengeset kolom child 

void setColumnParent(String col) 
Mengeset kolom parent 

void setTable(String table _parent, String table_ child) 
Mengeset tabel parent dan child 

4.3.7 Attribute Long_ Description Dan Short_Description 

Pada setiap pembuatan metadata dimension, OLAP Catalog memerlukan suatu 

informasi khusus dalam bentuk attribute. Attribute 1m dinamakan 
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Long_Description dan Short_Description. Attribute ini harus didefinisikan untuk 

setiap level yang dibuat pada suatu metadata dimension. Selanjutnya, attribute ini 

akan digunakan pada proses view metadata, baik dalam bentuk crosstab maupun 

grafik. 

Untuk memudahkan user dalam pembuatan attribute ini, maka aplikasi OLAP 

Builder akan melakukan pembuatan attribute secara otomatis, sehingga user tidak 

perlu melakukan pendefinisian secara manual. Semua proses ini dilakukan tanpa 

sepengetahuan user. Berikut ini adalah potongan program untuk mendefinisikan 

attribute Long_ Description dan Short_ Description. 

public void createDimension(String schema,String dimName, 
Vector tables,Vector levels, Vector hiers, Vector 
structure) { 

//deklarasi attribute Long Description dan 
//Short Description 
newDimName = dimName.upperCase(); 
cwm define short descl = 
"cwm olap dim attribute.create dimension_attribute(\'" + 

schema+"\',\'"+ newDimName + 
" \ ', \ 'Long_Description\',\'Long_Description\',\'\'); "; 

cwm define short descl = 
"cwm_olap_dim_attribute.create_dimension_attribute(\'" + 

schema+"\',\'"+ newDimName + 
" \ ', \ 'Short Description\',\'Short Description\',\'\'); "; 

cwm define short desc2 = 
"cwm classify.add entity_descriptor_use(41, " + 

"cwm_utility.DIMENSION_ATTRIBUTE_TYPE,\'" +schema+ 
"\',\'" + newDimName + 

"\', \ 'Long_Description\') ; "; 

cwm define short desc2 = 
"cwm_classify.add_entity_descriptor_use(42, " + 

"cwm_utility .DIMENSION_ATTRIBUTE_TYPE, \"' + schema+ 
" \ ', \ '" + newDimName + 

" \ ',\'Short Description\'); "; 



//definisi attribute untuk tiap level 
LevelDim temp= (LevelDim)levels.elementAt(i); 
for(int i=O; i<levels.size(); i++) { 

attr short descl = attr short descl + 
"cwm olap dim attribute.add level attribute(\'" + schema 
+ "\1 ,\"'-+ n~wDimName + "\1 ,\"' + "Long_Description" 
+ "\',\'" + temp.getLevelName() + "\',\'" + 
attrCol + "\'); "; 

attr short descl = attr short descl + 
"cwm olap dim attribute.add level attribute(\'" + schema 
+ "\1 ,\"'- + n~wDimName + "\1 ,\"' +"Short Description" 
+ "\',\'" + temp.getLevelName() + "\',\'" + 
attrCol + "\'); "; 

attr short desc2 = attr short desc2 + 
"cwm classify.add entity descriptor use(41, 
cwm ~tility.LEVEL-ATTRIBUTE TYPE,\"'+ schema+"\',\"' 
+ n~wDimName + "\1 ,\'" + te;p.getLevelName() + "\',\'" + 
attrCol + "\'); "; 

attr short desc2 = attr short desc2 + 
"cwm classify.add entity descriptor use(42, 
cwm ~tility.LEVEL-ATTRIBUTE TYPE,\' 11 +schema+"\',\"' 
+ n~wDimName + "\',\'" + te;p.getLevelName() + "\',\'" + 
attrCol + "\'); "; 

/ / end for 

//eksekusi attribute 
try{ 

cs = conn.prepareCall("begin" + 
cwm define short descl + " " + 
cwm define short desc2 + " " + 
"commit; end;"); 
cs.execute(); 
status = STATUS SUCCESS; 
catch (SQLException e) { 
status STATUS FAILED; 
errmsg = e.getMessage(); 

4.3.8 Metadata Refresh 
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Pada setiap operasi OLAP yang dilakukan, database harus di refresh agar 

informasi mengenai perubahan metadata dapat segera diupdate. Proses ini harus 
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dilakukan agar metadata tetap valid dan tidak mengganggu operasi OLAP 

selanjutnya. Untuk me-refresh metadata seorang user harus terkoneksi pada 

database menggunakan skema OLAPSYS kemudian mengeksekusi perintah 

berikut: 

SQL> EXEC CWM2 OLAP METADATA REFRESH.MR REFRESH - -

Agar tidak menyulitkan user melakukan operasi diatas, maka perangkat lunak 

ini menyediakan procedure metadata refresh yang akan dipanggil secara otomatis 

begitu perubahan metadata terjadi. Berikut ini adalah procedure metadata refresh. 

public void olapMetadataRefresh() { 
CallableStatement cs; 

try{ 
cs = conn.prepareCall("begin " + 

"cwm2_ olap_metadata_refresh.mr_ refresh; " + 
"end;"); 

cs.execute(); 

catch (SQLException e) { 
System.out.println("error " + 

e.getMessage() ); 
} 

} 

4.4 Implementasi Antarmuka 

Sesuai penjelasan pada bab 3.3, perangkat lunak 1m akan 

mengimplementasikan antarmuka dengan sistem window. Didalamnya terdapat 

menu, context menu dan too/bar untuk mempermudah user berinteraksi dengan 

perangkat 1 unak. 

Perangkat Junak 1m JUga memanfaatkan sistem dialog untuk berinteraksi 

langsung dengan user. Berikut ini adalah gambar tampilan utama perangkat lunak. 

lil'IIUI'\ pf:-1'( .. \.J~ 1 .tl,.. :,e. .-.l't 

tHSTI'TUT TtKMOLOlil 

SE,UlUH - NOPEMBER j 
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Dimension Name 
Plural Display 
Display Name 
Defaun Hierarchy 
Invalid 
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-$ CUST_COUNTRY 

Table 

LABVER 
CUSTOMER 
CUSTOMER 
CUSTOMER 
GEO_ROLLUP 
N 
HIER 

Column 

labver.CUSTOMER CITY 

Gambar 4.3. Tampilan utama perangkat lunak 
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Sebelum dilakukan koneksi, seluruh menu dan too/bar pada tampilan utama 

(Main) dalam kondisi disable. Status koneksi dapat diketahui dari label pada 

bagian bawah window yang menyatakan bahwa koneksi belum tersambung. 

4.4.1 Menu Connection 

Menu connection terdiri dari 3 sub menu, yaitu Connect, Disconnect dan Exit. 

Gambar 4.4. Sub Menu Connection 
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4.4.1.a Sub Menu Connect 

Sub menu connect digunakan untuk melakukan koneksi ke database. Jika 

menu ini diklik maka akan memunculkan kotak dialog koneksi seperti 

ditunjukkan gambar dibawah ini. 

Gambar 4.5. Dialog untuk melakukan koneksi 

Untuk melakukan koneksi, user harus mengisikan informasi berupa username, 

password dan service ID dari database. Tombol Connect untuk melanjutkan 

proses koneksi, sedangkan tombol Cancel untuk membatalkan proses. 

4.4.1.b Disconnect 

Sub menu Disconnect digunakan untuk memutus koneksi dari database. Jika 

menu ini diklik, maka seluruh tampilan window utama akan dihapus dan akan 

tampak seperti tampilan sebelum koneksi. 

4.4.1.c Exit 

Sub menu Exit digunakan untuk keluar dari aplikasi. Jika sub menu ini diklik, 

akan muncul kotak dialog konfirmasi kepada user untuk menanyakan akan benar­

benar akan menutup aplikasi. Gambar berikut menunjukkan efek tersebut. 
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Gambar 4.6. Dialog konfirmasi keluar aplikasi 

4.4.2 Menu OLAP 

Menu OLAP terdiri dari 3 sub menu, yaitu Create Object, Edit Object dan 

Delete Object. 

Gambar 4.7. Sub Menu OLAP 

4.4.2.a Sub Menu Create Object 

Jika sub menu ini diklik, maka efek yang akan dihasilkan adalah muncul form 

pembuatan obyek OLAP. Form yang akan muncul tergantung dari konteks obyek 

yang sedang aktif, apakah form untuk membuat dimensi (FrameDimension) atau 

form untuk membuat cube (FrameCube). Informasi detail mengena1 

FrameDimension dan FrameCube akan dijelaskan kemudian. 

4.4.2.b Sub Menu Edit Object 

Efek yang akan terjadi jika sub menu m1 diklik adalah, munculnya form 

modify metadata dimension. 
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4.4.2.c Sub Menu Delete Object 

Jika sub menu ini diklik, maka akan muncul dialog konfirmasi apakah obyek 

benar-benar akan dihapus. Hal ini ditunjukkan pada gambar dibawah. 

~Delete Dimension . .;,):'-~ X 

Gambar 4.8. Dialog konfirmasi menghapus obyek 

Jika user mengklik tombol Yes, maka proses penghapusan akan diteruskan. 

Namunjika tombol No yang diklik, proses penghapusan akan dibatalkan. 

4.4.3 Menu View 

Menu View terdiri dari 2 sub menu, yaitu View Crosstab dan View Graphic. 

Hal ini ditunjukkan pada gambar berikut. 

Gambar 4.9. Sub Menu View 

4.4.3.a Sub Menu View Crosstab 

Sub menu View Crosstab digunakan untuk melihat data multidimensi dalam 

bentuk Crosstab. Jika sub menu ini diklik maka akan muncul FrameCrosstab 

yang akan menampilkan data multidimensi sesuai dengan measure atau cube yang 

dipilih. 

4.4.3.b Sub Menu View Graphic 

Jika sub menu View Graphic diklik, maka akan muncul FrameGraphic yang 

akan menampilkan data multidimensi dalam bentuk Grafik. 
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4.4.4 Menu About 

Menu About hanya memiliki satu sub menu yaitu, about. Jika sub menu about 

diklik, maka akan muncul dialog seperti gambar berikut. Dialog ini berisi 

informasi mengenai perangkat lunak dan pembuatnya. 

Gambar 4.10. Dialog about 

4.4.5 Context Menu 

Context menu adalah menu yang dapat berubah-ubah isinya sesuai dengan 

obyek yang sedang dipilih oleh user. Untuk mengaktifkan context menu, user 

mengklik kanan tombol pada· mouse. Pada perangkat lunak ini, context menu 

digunakan selain untuk mempermudah user, juga untuk menginformasikan kepada 

user aktivitas/proses apa saja yang bisa dilakukan berkaitan dengan obyek 

tertentu. 

4.4.5.a Context Menu Pada Obyek Cube 

Jika obyek cube diklik kanan, maka akan muncul context menu seperti gambar 

berikut. 
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Help 

Gambar 4.11. Context menu untuk obyek cube. 

Sesuai dengangambar, menu ini memiliki 5 buah item menu yaitu, Create New 

Cube, View Crosstab, View Graphic, Delete, Refresh dan Help. Jika menu item 

ini diklik maka akan memberikan efek yang sama dengan ketika user memilih 

lewat menu. Sebagai contoh, memilih Create New Cube pada context menu sama 

saja dengan memilih menu OLAP >Create Object. 

4.4.5.b Context Menu Pada Obyek Dimension 

Jika obyek dimension diklik kanan, maka akan memunculkan context menu 

seperti gambar berikut. 

ate New Dimension 

Delete 

Refresh 

Help 

f 

Gambar 4.12. Context menu untuk obyek dimensi 
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4.4.6 Form FrameDimension 

ForrnfrmDimension digunakan untuk membuat dan mengedit obyek dimensi. 

Form ini mengimplementasikan class JTabbedPane pada Java untuk membuat 

tab. Form ini memiliki 4 buah tab yaitu, Schema, Tables, Levels dan Hierarchies. 

Masing-masing tab akan dijelaskan sebagai berikut. 

4.4.6.a FrameDimension -Tab Schema 

Gam bar 4.13. Tab Schema pada FrameDimension 

Pada tab ini terdapat text field untuk mendefinisikan nama dimensi yang akan 

dibuat. Dua buah grup radio button untuk menentukan skema dimensi dan tipe 

dimensi. Pemilihan salah satu radio button pada tab ini akan mempengaruhi 

tampilan pada tab selanjutnya. 



4.4.6.b FrameDimension -Tab Tables 

Default Schema 
l!!] ACCOUNT 

~CATEGORY 
· l!!] EXPENSE_FACT 

~ GLOBAL_DIMENSION 

~ GLOBAL_HIERARCHY 

~ GLOBAL_LEVEL 

~ INVENTORY_FACT_1997 

' · ~ INVENTORY_FACT_1998 

~PRODUCT 
~ PRODUCT_CLASS 

PRODUCT_MV 

Gambar 4.14. Tab Tables pada FrameDimension 
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Pada tab ini terdapat komponen JTree untuk menampilkan daftar tabel yang 

terdapat pada suatu skema. Komponen JList pada bagian kanan digunakan untuk 

menampilkan tabel-tabel yang dipilih oleh user. Empat buah komponen JButton 

digunakan untuk menambah dan menghapus tabel dari daftar. 

Aktivitas yang dilakukan user pada tab ini adalah memilih tabel yang akan 

menjadi sumber data dari dimensi yang akan dibuat. Jika pada tab Schema user 

memilih star schema, maka pada tab ini user hanya boleh memilih satu tabel. 

Namun, jika yang dipilih adalah snowflake, maka user boleh memilih lebih dari 

satu tabel. 



4.4.6.c FrameDimension -Tab Levels 

~Create New Din1ens1on 1 f }:.;~~~ ' 
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STORE 
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STORE_C OUHTRY STORE .S TORE_CO ... 

STORE_STATE STORE .STORE_ST.. . 

STORE_CITY 

.~~~~~!M:~lFTI~~~~~!~:~~gry~~~Hi;f'· 

Gambar 4.15. Tab Levels pada FrameDimension 
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Pada tab ini user menentukan level dimensi berdasarkan kolom-kolom yang 

ada pada tabel yang telah dipilih pada tab sebelumnya. Level merupakan salah 

satu obyek yang membentuk dimensi. Obyek level ini akan digunakan untuk 

membentuk struktur hirarki pada dimensi . 

Tab ini mengimplementasikan dua komponen JTable. Masing-masing tabel 

terdiri dari dua kolom. Tabel kiri menampilkan daftar kolom pada tabel yang bisa 

dipilih. Tabel kanan menunjukkan level yang telah dipilih user. Juga terdapat 2 

komponen JButton untuk memilih dan menghapus level. Komponen JCheckBox 

digunakan untuk menandai apakah suatu level adalah lowest level. Serta tambahan 

1 button untuk menentukan kolom key pada lowest level. 



4.4.6.d FrameDimension- Tab Hierarchies 

STORE_NAME 

USA 

~·· LidCA 
c!>- Eil Alameda 

~ il£!Beverly Hill s 

; (1)-!illlil Los Angeles 

c!>- Etil San Francisco 

(;)- E:l San Diego 

(;)-!111WA 
i &Glj OR 
~- ~Mexico 
~· ~Guerrero 
6>- L!l Zacatecas 

6>- [i;j Jalisco 

0- Ll Yucatan 

0- cd OF 

Gambar 4.16. Tab Hierarchies pada FrameDimension 
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Pada tab hierarchies user menentukan struktur hirarki yang akan digunakan 

pada dimensi. Struktur hirarki terdiri dari level-level yang ditentukan user pada 

tab sebelumnya. 

Pada tab ini terdapat dua komponen JList yang masing-masing menampilkan 

nama hirarki dan struktur level yang dimilikinya. Pada bagian kanan terdapat 

komponen JTree yang akan menampilkan preview data dari dimensi yang akan 

dibuat berdasarkan struktur hirarki yang ada. 
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4.4.6.e FrameDimension- Tab Relation 

Gambar 4.17. Tab Relation pada FrameDimension 

Pada tab Relation user menentukan relasi antara level-level yang 

berhubungan, jika dimensi yang dibuat adalah snowflake. 

Pada tab ini terdapat dua komponen JList untuk menampung dua tabel yang 

saling berelasi, serta komponen JTree untuk menampilkan daftar hierarchy dan 

level yang saling berelasi. Komponen JButton tidak mempunyai fungsi selain 

untuk menampilkan tanda sama dengan. 
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4.4.7 FrameCube 

Form FrameCube digunakan untuk membuat dan mengedit obyek cube. Form 

ini mengimplementasikan class JTabbedPane pada Java untuk membuat tab. 

Form ini memiliki 4 buah tab yaitu, Definition, Fact Table, Measures, dan 

Dimension. Masing-masing tab akan dijelaskan sebagai berikut. 

4.4.7.a FrameCube- Tab Definition 

Gambar 4.18. Tab Definition pada FrameCube 

Pada tab ini user mendefinisikan nama cube yang akan dibuat beserta 

deskripsi singkatnya. Tab ini mengimplementasikan class JTextField untuk 

menampung informasi nama cube. Selain itu, class JTextArea digunakan untuk 

menampung deskripsi cube. 



4.4.7.b FrameCube- Tab Fact Table 

PRODUCT_MV 
PRODUCT NONUSA 

' ~ PRODUCT-USA 
i ~ PROMOTIO-N 

t- ~RE~!;I.,_~, 
·[' ~ [§ALES_JAqT>j 
1-~ SALES_FACTT 
f ~ SALES_FACT_1997 

1

· ... ~ SALES_FACT_1998 
~STORE 

; · ~ TIME_BY_DAY 
, {ill WAREHOUSE_ CLASS 
1 ~WAREHOUS 

Gambar 4.19. Tab Fact Table pada FrameCube 
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Pada tab ini user menentukan tabel yang akan dijadikan tabel fakta pada cube. 

User memilih tabel pada panel bagian kiri, sementara panel kanan menunjukkan 

kolom yang dimiliki oleh tabel yang terpilih. Untuk mengimplementasikannya 

digunakan komponen JTree pada panel kiri, dan komponen JList pada panel 

kanan. 
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4.4.7.c FrameCube -Tab Measure 

X 

I". Help 

Gambar 4.20. Tab Measure pada FrameCube 

Pada tab ini user menentukan kolom pada tabel fakta yang akan dijadikan 

measure. Sebagai implementasinya, digunakan dua buah komponen JTable untuk 

menampung informasi kolom dari tabel fakta disebelah kiri dan informasi kolom 

yang dipilih sebagai measure disebelah kanan. 



4.4.7.d FrameCube- Tab Dimensions 

Available Dimensions: 

~ PROD_USA_DIM 

~STORE 

~ CUSTOMER 

~TIME 

r:nensions 

Selecte.d.Qimensins: 

~PROMOTION 

Gambar 4.21 . Tab Dimension pada FrameCube 
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Pada tab ini user memilih dimensi mana saja pada daftar yang terlibat dalam 

pembuatan cube. 

Untuk implementasinya digunakan dua komponen JList untuk menampung 

informasi dimensi yang tersedia dan dimensi yang terpilih. Serta empat komponen 

JButton untuk perpindahan posisi dimensi. 



TO BELIEVE IS TO KNOW THAT A MAN IS NOT FINISHED 
WHEN HE IS DEFEATED. HE IS FINISHED WHEN HE QUITS. 

BABY 

UJI COBA DAN EV ALUASI 



BABV 

UJICOBA DAN EV ALUASI 

Pembahasan dalam bab ini akan berkisar seputar uji coba yang telah 

dilaksanakan. Pertama akan dibahas tentang lingkungan tempat uji coba perangkat 

lunak ini. Yang kedua, penjelasan mengenai beberapa data yang digunakan dalam 

uji coba dan diakhiri dengan hasil uji coba dan evaluasi yang didapatkan. 

5.1 Lingkungan Uji Coba 

Spesifikasi komputer yang digunakan dalam rangka uji coba perangkat lunak 

ini adalah sebagai berikut : 

• Prosesor : AMD Athlon 1,1 GHz 

• Memori : 200 MB 

• Sistem Operasi : Windows 2000 Professional Edition Service Pack 4. 

• Server Database : Oracle 9i Database Release 2 (9.2.0.2.1) dengan OLAP 

option. 

5.2 Database Uji Coba 

Uji coba yang akan dilakukan menggunakan database Foodmart 2000. 

Database F oodmart merupakan suatu sistem database yang menangani 

penyimpanan dan pengelolaan informasi yang berkaitan dengan usaha pemasaran 

produk-produk makanan yang wilayah kerjanya di seluruh dunia. Database ini 

memiliki spesifikasi tabel sebagai berikut. 
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Table 5.1. Deskripsi tabel database foodmart 

Berisi data 

5.3 Ekstraksi Data 

Foodmart merupakan database yang memiliki format Microsoft Access. Agar 

bisa digunakan dalam lingkungan database Oracle, maka harus dilakukan proses 

ekstraksi data terlebih dahulu. Ada banyak pilihan cara yang bisa digunakan untuk 

melakukan ekstraksi data, namun pada tugas akhir ini proses ekstraksi data 

dilakukan dengan menggunakan tool SQL Loader pada Oracle. Berikut ini adalah 

langkah-langkah yang harus dilakukan. 

5.3.1 Konversi File Text 

Tabel-tabel yang ada pada database Microsoft Access dikonversi terlebih 

dahulu menjadi file text. Untuk melakukannya, pada Microsoft Access memilih 

menu File > Export. Pada window dialog yang muncul mengisikan nama file 

dengan tipe file .csv. 
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5.3.2 Membuat Control File 

Control file digunakan sebagai informasi bagi database Oracle pada saat 

mengambil data pada proses ekstraksi. Untuk tiap tabel yang ada dibuat satu buah 

control file. Didalamnya, control file mendefinisikan sumber data (file dengan 

format .csv) dan tabel tujuan. Control file memiliki ekstensi .ctl. Berikut ini 

adalah contoh control file untuk tabel CATEGORY (category.ctl). 

load data 
infile 'f:\category\category.csv' 
into table category 
fields terminated by',' 
( category id,category parent, 

category_description,category_rollup 

5.3.3 Loading Data 

Pada tahap terakhir, mengeksekusi perintah SQL Loader untuk me-load semua 

data ke dalam database Oracle. Perintah SQL Loader mengikuti aturan sebagai 

berikut 

C:> SQLLDR use rid nama_user/password control 

nama control file 
- -

Misalnya, 

C:> SQLLDR userid = anang/anang control = category.ctl 

Proses loading data harus dilakukan untuk setiap tabel yang ada pada database 

Foodmart. Setelah mengeksekusi perintah diatas, maka data sudah di-load ke 

dalam database Oracle. 
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5.4 Skenario Uji Coba 

Skenario yang akan diuji-cobakan pada perangkat lunak ini ada tiga. Skenario 

pertama, membuat metadata OLAP meliputi pembuatan dimensi standar, 

pembuatan dimensi waktu, pembuatan dimensi snowflake, serta pembuatan cube. 

Skenario kedua adalah mengedit metadata OLAP yang sudah dibuat pada skenario 

pertama. Skenario ketiga adalah melihat dan mengolah data multidimensi hasil 

skenario pertama dan kedua dalam bentuk crosstab dan grafik. 

Untuk melihat apakah metadata OLAP yang dihasilkan oleh perangkat lunak 

ini valid digunakan dua program pembanding, Oracle Enterprise Manager (OEM) 

dan bi _ checkconfig. 

Oracle Enterprise Manager merupakan produk Oracle yang menyediakan 

manajemen sistem database secara terintegrasi. OEM memungkinkan user 

melakukan administrasi pada mode grafik tanpa harus berurusan dengan perintah­

perintah SQL. OEM secara otomatis terinstal ketika database diinstal pada 

komputer. 

Sedangkan program bi_checkconfig merupakan utility yang digunakan untuk 

memeriksa validitas metadata OLAP. Program ini bisa didapatkan (download) 

dari http://otn.oracle.com/ berupa b i_che ckconfig . zip . Untuk 

penggunaannya, copy-kan dan unzip file ke home direktori dari Jdeveloper yaitu 

JDEV_ ORACLE_HOME/bibeans/b i n. File tersebut berisi bi_ c hec kcon fig . b a t 

(Windows), bi_checkcon fig . csh (UNIX), BIChec kCon f i g . clas s, 

BIChec kConfig$ l. cla s s, BI Chec kCon f ig$ 2 . clas s , dan 

bi_error_mes sages .ht ml. 
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5.3.1 Uji Coba 1 : Membuat Metadata OLAP 

5.3.1.A Pembuatan Dimensi Standar 

Untuk membuat dimensi, user mengklik kanan metadata dimension, kemudian 

mengklik Create New Dimension pada context menu yang muncul. Setelah itu 

akan muncul window pembuatan dimensi. 

Dimensi yang akan dibuat adalah dimensi STORE dengan spesifikasi seperti 

ditunjukkan pada gambar diatas. Dimensi STORE mengambil tabel STORE untuk 

dijadikan sebagai sumber datanya. Tabel STORE mempunyai spesifikasi data 

sebagai berikut: 

Table 5.2. Tabel STORE 
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9. STORE POSTAL CODE Kode pos toko 
10. STORE COUNTRY Lokasi negara 
11. STORE MANAGER Nama manager 
12. STORE PHONE Nomer telepon 
13. STORE FAX Nomer fax 
14. FIRST OPENED DATE Tanggal pembukaan 
15. LAST REMODEL DATE Tanggal terakhir _Q_erubahan 
16. LEASE SQFT Luas rak 
17. STORE SQFT Luas toko 
18. GROCERY SQFT Luas bagian grosir 
19. FROZEN SQFT Luas bagian pendingin 
20. MEAT SQFT Luas bagian daging 
21. COFFEE BAR Adaltidak 
22. VIDEO STORE Adaltidak 
23. SALAD BAR Ada/tidak 
24. PREPARED FOOD Ada/tidak 
25. STORE TOP Berisi "All Store" 

Untuk membuat dimensi STORE diperlukan 1angkah-langkah sebagai berikut. 

1. Langkah 1, mengisikan nama dimensi (STORE) pada tab schema. 

2. Langkah 2, menentukan tabel dimensi pada tab tables, dalam hal ini tabe1 

yang dipilih adalah tabel STORE. 

3. Langkah 3, menentukan level berdasarkan kolom yang ada pada daftar kolom. 

Ini dilakukan pada tab levels. Ada 5 kolom yang dipi1ih yaitu, STORE_TOP, 

STORE COUNTRY, STORE STATE, STORE CITY, dan STORE NAME. - - - -

Pada tab ini level STORE_NAME dipilih sebagai lowest level dengan key 

STORE ID. 

4. Langkah 4, membuat hierarchy dengan susunan level seperti yang diinginkan 

pada tab hierarchy . 



Gambar 5.2. Pembuatan dimensi store 

!!3~~fjs-~_•_s~~--~~ 
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Setelah menekan tombol OK, maka akan muncul dialog seperti gambar 

dibawah yang menandakan bahwa proses pembuatan dimensi telah selesai dan 

sukses. 

Gambar 5.3 . Konfirmasi sukses 
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5.3.1.B Pembuatan Dimensi Waktu 

Dimensi waktu memiliki spesifikasi yang berbeda dengan dimensi standar. 

Pada Oracle, dimensi waktu memiliki level-level yang sudah ditentukan. Level-

level tersebut adalah Year, Quarter, Month, dan Date. Tidak hanya itu, hierarchy 

pada dimensi ini ada dua dan juga sudah ditentukan yaitu, hierarchy CALENDAR 

dan hierarchy FISCAL. Hal ini ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

Hierarchy 
Calendar : 
- YEAR 
- QUARTER 
- MONTH 
- DATE 

Hierarchy 
Fiscal: 
- YEAR 

MONTH 
- DATE 

Gambar 5.4. Dimensi Time 

Dimensi waktu pada uji coba ini akan mengambil tabel TIME BY DAY 

sebagai sumber datanya. Tabel TIME BY DAY mempunyai spesifikasi data 

sebagai berikut : 

Tabel 5.3. Tabel TIME BY DAY 
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Untuk membuat dimensi waktu, diperlukan langkah sebagai berikut: 

1. Langkah 1, tab Schema, mengisikan nama dimensi (TIME) dan memilih radio 

button Time Dimension pada bagian Dimension type. 

2. Langkah 2, tab Tables, memilih tabel TIME_BY_DAY yang akan dijadikan 

sumber data. 

3. Langkah 3, tab Levels, menentukan kolom pada masing-masing level yang 

sudah ditentukan oleh perangkat lunak. Pada langkah ini user memilih kolom 

dengan memilih pada komponen combo box. Berturut-turut kolom yang 

dipilih dari atas ke bawah adalah THE_YEAR, QUARTER, THE_MONTH 

dan THE_ DATE. Setelah itu, menentukan key column untuk level terendah 

(THE_DATE) yang dalam hal ini dipilih kolom TIME_ID karena merupakan 

primary key pada tabel TIME_BY_DA Y. 

4. Langkah 4, tab Hierarchy, perangkat lunak secara otomatis menentukan 

susunan struktur level pada masing-masing hierarchy. Pada langkah ini, tidak 

perlu dilakukan perubahan. 
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Gambar 5.5. Pembuatan Dimensi Time 

Selanjutnya, menekan tombol OK, kemudian muncul pesan konfirmasi seperti 

pada gambar 5.3 yang menandakan bahwa proses pembuatan dimensi telah selesai 

dan sukses. 

5.3.1.C Pembuatan Dimensi Snowflake 

Dimensi snowflake adalah dimensi yang melibatkan lebih dari satu buah tabel. 

Pada uji coba ini akan dibuat dimensi PRODUCT dengan spesifikasi seperti 

ditunjukkan pada gambar 5.6. Terdapat 4 level yaitu, ALL_PRODUCT, 

PRODUCT_ CATEGORY, PRODUCT SUBCATEGORY dan 

PRODUCT NAME. Tiga level teratas diambil datanya dari tabel 
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PRODUCT CLASS. Sedangkan level terbawah datanya diambil dari tabel 

PRODUCT. 

Gambar 5.6. Dimensi Product 

Tabel 
Product 
Class 

Tabel 
Product 

Untuk pembuatan dimensi ini digunakan dua tabel yaitu, PRODUCT dan 

PRODUCT CLASS. Masing-masing tabel memiliki spesfikasi data sebagai 

berikut : 

Tabel 5.4. Tabel PRODUCT CLASS 

Tabel 5.5 . Tabel PRODUCT 
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4. BRAND NAME Nama brand 
5. SKU 
6. SRP 
7. GROSS WEIGHT 
8. NET WEIGHT 
9. LOW FAT Mengandung lemak/tidak 
10. UNITS PER CASE Jumlah unit per bungkus 
11. CASES PER PALLET 
12. SHELF WIDTH Lebarrak 
13. SHELF HEIGHT Tinggi rak 
14. SHELF DEPTH Kedalaman rak 

Untuk membuat dimensi PRODUCT ini, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah: 

1. Langkah 1, tab Schema, mendefinisikan nama dimensi dan memilih radio 

button Snowflake Schema. 

2. Langkah 2, tab Tables, memilih tabel PRODUCT dan PRODUCT_CLASS 

dari daftar. 

3. Langkah 3, tab Levels, memilih kolom yang akan dijadikan level. Kolom yang 

dipilih adalah ALL_PRODUCT, PRODUCT_ CATEGORY, 

PRODUCT_SUBCATEGORY, dan PRODUCT NAME. Kemudian 

menentukan key untuk level terendah. Dalam hal ini level terendah ada dua, 

yaitu PRODUCT_SUBCATEGORY dengan key PRODUCT_CLASS_ID dan 

PRODUCT_NAME dengan key PRODUCT_ID. Setiap level terendah pada 

suatu tabel harus didefinisikan sebagai lowest level, dengan memberi tanda 

cek pada komponen check box. 

4. Langkah 4, tab Hierarchy, menentukan susunan level sesum dengan 

kebutuhan. 
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5. Langkah 5, tab Relation, menentukan key join untuk kedua tabel berdasarkan 

dua level yang berhubungan. 

g ALL PRODUCT 
&-C]Speclaltv 

• ·O seatood 
e-[tJ Shellftsh 
&-~FreshFlsh 

&-c:IFrull 
f Cl Baking Goods 

•Ospkes 
$>-CJSauces 
&.~Cooking OM 
&-d Sugar 

•dlstarcllyFoods 
•C11Dalr, 
&-£1:101'(0oods 
6l-OIIIaal 

Gambar 5.7. Pembuatan Dimensi Product 
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Selanjutnya, menekan tombol OK, kemudian muncul pesan konfirmasi seperti 

pada gambar 5.3 yang menandakan bahwa proses pembuatan dimensi telah selesai 

dan sukses. 

Untuk membuktikan kevalidan metadata yang dihasilkan digunakan program 

Oracle Enterprise Manager dan bi_ checkconfig, seperti ditunjukkan gam bar 

dibawah ini. 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Valid 
Valid 

Dimensi pada OEM 

Successful 

= Successful 

= Successful 

= Successful 

Successful 

Successful 

Successful 

= Successful 

= Successful 

~~~~ww~~······················ =Successful 
S-BIBDEMO. C=BIBDEMO_BUDGET_CUBE. M- BUDGET 
Measure Actual ..•••••••••••••••••••• =Successful 
S=BIBDEMO. C=BIBDEMO_ACTUAL_CUBE. M=ACTUAL 

I 
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5.3.1.D Pembuatan Cube 

Untuk membuat cube, user mengklik kanan pada metadata cube, kemudian 

mengklik Create New Cube pada context menu yang muncul. Proses ini akan 

memunculkan dialog Create New Cube. 

Pada uji coba ini, akan dibuat cube SALES dengan spesifikasi ditunjukkan 

pada gambar 5.8. Cube SALES melibatkan 5 dimensi yaitu PRODUCT, STORE, 

TIME, PROMOTION, dan CUSTOMER. Cube ini mempunyai measure 

STORE_SALES, dan STORE_ COST. 

Measures 

Gambar 5.8. Cube Sales 

Untuk membangun cube ini digunakan tabel SALES _FACT sebagai tabel 

fakta. Berikut ini adalah spefikasi data pada tabel SALES _FACT. 

Tabel5.5. Tabel SALES FACT 



89 

7. STORE COST Measure 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk membangun cube ini adalah: 

1. Langkah 1, tab Definition, mengisikan informasi berupa nama cube barn dan 

deskripsinya. 

2. Langkah 2, tab Fact Table, memilih tabel SALES_FACT pada daftar untuk 

dijadikan tabel fakta. 

Gambar 5.9. Pembuatan Cube Sales 

Selected Dlmen~lns ~ 

::::J PROD_USA_OIM 

~STORE 
~PROMOTION 
~CUSTOMER 

~ TIME 
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3. Langkah 3, tab Measures, memilih kolom yang akan dijadikan measure. 

Dalam hal ini yang dipilih adalah kolom STORE_SALES dan STORE_COST. 

4. Langkah 4, tab Dimensions, memilih dimensi-dimensi yang terlibat dalam 

pembuatan cube. 

Selanjutnya, menekan tombol OK, dan kemudian akan muncul dialog yang 

menyatakan bahwa proses pembuatan cube sudah selesai. 

Gambar 5.1 0. Dialog konfirmasi cube 

Jika hasil metadata dilihat dengan program OEM dan bi _ checkconfig, akan 

terlihat sebagai berikut. 

Gambar 5.11. Sales_ Cube pada OEM 



uers ......•••• • •••••...•.. 
Catalog uersion .•.•.•••••••••••••••• = H/A; 
JAR file uersion .•••••••.•••••••.••• = 9.2 

API JAR file location ••.••••••.•••••.••• = d:,jdeu903,jdeu,lib,ext 
OLAP API netadata ••••••.••••••••••••.••• =Successful 

,.,u ... .,.,.,- of netadata folders ....•..••••....•••• = 3 .--------, 
"'"u'"ut:r of netadata neasures • . • . . . • • . . • • . • • • • • = 16 
'o•u•••u••.r of netadata dinensions ••••••.••••••.•• = 29 

ions 

Measure STORE_COST ••••••••.••••••••• =Successful 
S=LABUER, C=SALES_CUBE, M=STORE_COST 
Measure STORE_SALES •••••••.•••••••.• =Successful 
S=LABUER, C=SALES_CUBE, M=STORE_SALES 
Measure Cost ••.•••••.•.•••.••••••••• =Successful 
S =SH, C=COST _CUBE, M=UHIT _COST 
Measure Price ..••••••••...•.••••.••• =Successful 
S=SH, C=COST_CUBE, M=UHIT_FRICE 
Measure Sales ....••••••••••••••..... =Successful 
S=SH, C=SALES_CUBE, M=SALES_AMOUHT 
Measure Quantity ..•••••.....•••..... =Successful 
S=SH, C=SALES_CUBE, M=SALES_QUAHTITV 

Gambar 5.12. Sa1es_Cube pada bi_checkconfig 

5.3.2 Uji Coba 2: Mengolah Data Multidimensi 
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Pada uji coba ketiga akan diperlihatkan proses view data multidimensi pada 

metadata yang telah dibuat sebelumnya. Juga akan dicoba untuk menampilkan 

data multidimensi dengan operasi-operasi OLAP seperti Rotation/Pivoting, Slice 

and Dice, dan lain-lain. View data menggunakan dua format yaitu, Crosstab dan 

Grafik. 

5.2.4.A SALES CUBE Crosstab 

Untuk melihat data SALES_ CUBE dalam bentuk crosstab, dilakukan dengan 

cara mengklik pilihan View Cross tab pada context menu pada obyek 

SALES CUBE di window utama. 



lABVER 
SALES_CUBE 
SALES_CUBE 
N 

ORACLE 

Gambar 5.10. Proses View Crosstab 

Selanjutnya akan muncul.frame sebagai berikut. 

f,Ua .'! 

Page It l6~;?AC~,PR0,.0TION • , ST0R8 All STORE-. t'11!l48' 199l • 

Gam bar 5 .11. Frame view eros stab 
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Pada frame View Crosstab dapat dilakukan operasi-operasi OLAP pada data 

yang ditampilkan. Untuk melakukan operasi drill down, cukup mengklik item 

header baris atau kolom pada crosstab. Gambar dibawah menunjukkan hasil 

operasi drill down pada dimensi PRODUCT dan dimensi CUSTOMER. 
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Gambar 5.12. Drill down 

Untuk melakukan operasi rotation/pivoting, user memilih satu dari tiga 

dimensi pada page, kemudian men-drag dimensi tersebut ke header kolom atau 

baris. Selanjutnya men-drag dimensi yang sudah ada sebelumnya ke dalam page. 

Gambar dibawah ini menunjukkan operasi rotation/pivoting pada dimensi 

PRODUCT dan STORE. 



Gambar 5.13. Rotation/Pivoting 

Page Dimensi 

............ .; ............ . 

564,594 

158,908 

142,165 

263,521 

Sesudah j 
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Selanjutnya, akan dilakukan operasi slice and dice pada data. Misalnya, 

manager ingin mendapatkan data penjualan semua produk dari berbagai lokasi di 

USA pada tahun 1998. Kemudian ingin mendetailkan lagi datanya hanya untuk 

produk 

Data produk snack foods USA 
tahun 1998 

USA Area 

All Product. 1998 
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Gambar 5.14. Slice and Dice 

Untuk melakukan pengolahan data lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

memilih menu Tools> Modify Query pada.frame View Crosstab. 

Gambar 5.15. Modify query 
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5.2.4.B SALES CUBE Grafik 

Untuk melihat data SALES_ CUBE dalam bentuk grafik, dilakukan dengan 

cara mengklik pilihan View Graphic pada context menu pada obyek 

SALES CUBE di window utama. 

LABVER 
SALES_CUBE 
SALES_CUBE 
N 

ORACLE 

Gambar 5.16. Cara melihat grafik 

Selanjutnya akan muncul window berikut. 

Tools 

]~H~E~:~ ·-:::·· 
I 1.200K 

'i 

l 
1,000K 

SOOK 

600K 

200K 

Gambar 5.17. Frame View Graphic 

0 ALL PROOUCf 
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Pengolahan data pada grafik, pada dasarnya sama dengan crosstab, yaitu 

dengan memilih menu Tools> Modify Query pada Frame View Graphic. 

5.4. Evaluasi 

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat dievaluasi beberapa hal yang 

berkaitan dengan perangkat lunak. Perangkat lunak mampu membuat metadata 

OLAP seperti dimensi standar, dimensi waktu dan dimensi snowflake dan cube. 

Dari hasil perbandingan dengan program lain, didapatkan bahwa hasil metadata 

OLAP yang dihasilkan perangkat lunak adalah valid. Perangkat lunak juga dapat 

digunakan untuk melihat dan mengolah data multidimensi dari metadata OLAP 

yang telah dibuat sebelumnya dalam bentuk crosstab dan grafik. 

Berdasarkan hasil uji coba, maka dapat dibuat perbandingan proses pembuatan 

metadata antara OLAP Builder dengan perangkat lunak sejenis yaitu Oracle 

Enterprise Manager. 

1. 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 

7. 

Tabel 5.6. Perbandingan Proses Pembuatan Metadata 
Antara OEM dan OLAP Builder 

Menentukan 
dimension 
Menentukan 
dimension 

attribute 

nama level 

Menentukan tabel sumber 
Preview data hierarchy 
Menentukan nama hierarch 
Menentukan level terendah dan 
JOin key pada cube dan 
dimensi 
Melakukan metadata refresh 

User (Manual) Program 

Harus Tidak harus 

Berkali-kali Satu kali 
Tidak ada Ada 

Harus Tidak harus 
User Program 

User Program 
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BABVI 

PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapat setelah melakukan 

serangkaian uji coba. Dalam bab ini pula dijelaskan mengenai saran 

pengembangan perangkat lunak lebih lanjut. 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir ini, dengan mengacu pada 

pembahasan bab-bab sebelumnya dan hasil uji coba yang telah dilakukan adalah 

se bagai berikut ini : 

1. Pembuatan metadata OLAP dapat dilakukan dengan lebih mudah, dengan 

menggunakan aplikasi OLAP Builder. Hal ini dikarenakan dengan 

menggunakan OLAP Builder beberapa proses dan parameter dilakukan dan 

ditentukan secara otomatis oleh program. Tidak perlu pengetahuan tentang 

OLAP secara mendalam untuk memanfaatkan teknologi data warehouse dan 

OLAP. 

2. Komponen Oracle BI Beans.dapat digunakan bersama-sama dengan Oracle 

OLAP untuk membentuk aplikasi OLAP Builder yang digunakan untuk 

membentuk dan memanfaatkan metadata OLAP dalam proses analisis. 

3. Aplikasi OLAP Builder terbukti mampu membuat metadata OLAP secara 

valid yang dibuktikan dengan Oracle Enterprise Manager. 
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6.2 Saran 

Beberapa hal yang perlu dijadikan catatan dalam pengembangan sistem ini 

adalah: 

1. Pengembangan perangkat lunak yang dapat mendukung operasi-operasi lintas 

program dan lintas database. 

2. Penelitian lebih lanjut terhadap kelemahan teknologi OLAP pada Oracle yang 

tidak terdokumentasi serta perbaikan terhadap metadata OLAP yang tidak 

valid. 



JUST BELIEVE TO THE ALMIGHTY. JUST BELIEVE TO THE 
MERCYFUL. JUST BELIEVE IN ALLH!. Laa Tahzan, lnnallaha 
Ma'ana .. .. . 
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LAMPIRANA 

Tabel Kelemahan Teknologi OLAP Pada Oracle9i 

(Disarikan dari forum OLAP pada http://otn.oracle.com) 

1. BI Beans sudah terinstal, JDBC driver tidak compatible 
tapi tidak bisa melakukan 
koneksi ke Oracle OLAP. Solusi: 

Meng-copy 3 file pada direktori 
jdev903\bibeans~dbc\lib_92, yaitu: 

Classes12.jar 
classes 12dms.j ar 
nls _ charset 12 .jar 

ke direktori jdev903~dbc\lib dan direktori 
jdev903~dbc\lib _original. 

2. Setelah pembuatan metadata Metadata belum direfresh 
OLAP, status metadata 
menjadi tidak valid Solusi: 

Login sebagai OLAPSYS dan 
mengeksekusi perintah 
cwm2 metadata refresh.mr refresh. 

3. Patch 9.2.0.2.1 dan BI Beans Proses instalasi patch tidak tuntas. 
sudah terinstal, tapi belum 

4. 

5. 

bisa me-load OLAP API Solusi : 
metadata. Login sebagai sysdba 

Eksekusi 

Jika suatu metadata yang 
dibuat tidak valid, maka 
semua cube yang ada pada 
schema tersebut menjadi 
tidak bisa · 
Metadata dimensi valid, tapi 
cube tidak dapat 
dioperasikan. Muncul pesan 
"vdb error ... " 

$Oracle_ Home/rdbms/admin/catpatch. 
sql 
Eksekusi 
$Oracle_ Home/rdbms/admin/utlrp.sql 
J alankan metadata refresh. 

Tidak diketahui 

Solusi: 
Menghapus metadata OLAP yang tidak 
valid. 
Ada dimensi yang tidak ditentukan 
hierarchy-nya. 

Solusi: 
Menambahkan hierarchy pada dimensi 
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6. Cube dapat dioperasikan, Tidak diketahui 
namun setelah reboot 
menjadi tidak valid dan Solusi: 
semua cube dalam database Mengeksekusi 
juga tidak valid. $Oracle _Home/rdbms/ admin/utlrp.sq 1, 

kemudian mengeksekusi metadata refresh. 



Lampiran B 

PROSES INSTALASI PATCH 9.2.0.2.1 PADA ORACLE91 

Patch 9.2.0.2.1 yang dirilis oleh Oracle ini berguna untuk memperbaiki 

kelemahan sistem terutama yang berkaitan dengan RDBMS, OLAP, JDBC, 

PLISQL dan lain-lain. Patch ini bisa didapatkan pada website Oracle Metalink 

(http://metalink.oracle.com). Sebelum menginstall patch ini, komputer tujuan 

harus sudah terinstal Oracle9i Database release 2, karena patch ini hanya 

berfungsi untuk memperbaiki tidak untuk menginstal secara keseluruhan. Berikut 

ini adalah langkah-langkah yang harus dijalankan saat instalasi patch 9.2.0.2.1 

pada Oracle 9i : 

1. Login sqlplus sebagai sys as sysdba 

2. Eksekusi perintah SQL berikut: 

SQL > drop public synonym xmlconcat; 

SQL > drop function xmlconcat; 

3. Shutdown semua service yang sedang berjalan termasuk instance database dan 

tnslistener. Untuk menghentikan service dapat digunakan administrative tool 

pada sistem operasi. 
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Manages s ... Manual 

Started Automatk 

Provides s ... Manual 
Started Automatic 

Automatk 

Manual 
Automatic 

Manual 

Manual 

Mar>.Jal 

Started Automatic 
Configures ... Manual 

Manages d .. , Started Automatic 

Loads fles ... Started Automatic 

Provides pr ... Started Automatic 
Provkies n ... Manual 

Gambar B.l. Shutdown TNSListener 

4. Selanjutnya, menjalankan Oracle Universal Installer dan memilih file yang 

akan diinstal. File source terletak pada direktori stage dengan nama file 

products.jar. Pada bagian destination dipilih Oracle_Home tempat database 

yang akan diperbaiki. 

~Oracle Umversal Installer: File locatmns ,,,/f£~ ,. 

File L.ocations 

s~urcj!: ... 

Enter the full path of the file r~preseritlngJhe _product~s) t ou want to Jnst~h' 
Path: 

Gambar B.2. Memilih source dan destination 



105 

5. Saat proses instalasi berjalan, beberapa program file akan diperbarui. Ada 

kemungkinan muncul pesan kesalahan karena program tidak bisa 

memperbarui file, hal ini disebabkan ada beberapa service yang masih 

berjalan. Jika hal itu terjadi, maka cari nama file yang dimaksud dan ubah 

nama file dimaksud. 

6. Proses instalasi selesai ditandai dengan munculnya window dibawah ini. 

'¥1 Oracle Un1versallnstaller: Cnd of Installation :'.. cd 

End of lnstallat'io.n 

The installation of Oracte'SiRZ f'atch Setw~s~succtssf,u(. 

Gambar B.3. Instalasi berhasil 

7. Setelah instalasi selesai, hidupkan kembali semua service database dan 

TNSListener dengan cara yang sama ketika mematikannya. 

8. Login sqlplus sebagai sys as sysdba 

9. Eksekusi perintah berikut secara berturut-turut. 

SQL > shutdown immediate 

SQL> startup migrate 

SQL> spool patch.log 

SQL> @/$Oracle_ Home/rdbms/admin/catpatch.sql 



SQL> spool off 

SQL> shutdown 

SQL> startup 

SQL> @/$Oracle_ Home/rdbms/admin/utlrp.sql 

SQL> exit 
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10. Untuk keperluan refresh metadata OLAP, user OLAPSYS harus di unlock. 

Untuk melakukannya dapat menggunakan Oracle Enterprise Manager atau 

mengeksekusi perintah berikut ini : 

SQL >alter user OLAPSYS account unlock 

11. Periksa apakah OLAP catalog valid dengan cara mengeksekusi perintah 

berikut 

SQL> select comp _name, version, status from dba _registry; 

Gambar B.4. Cek komponen Oracle OLAP 

12. Jika masih belum valid, login sqlplus sebagai OLAPSYS dan eksekusi 

perintah berikut 

SQL> execute olapsys.cwm2_olap_installer.Validate_CWM2_Install; 

SQL> execute cwm2 _ olap _ metadata _refresh.mr _refresh; 



Lampiran C 

PROSES INSTALASI BUSINESS INTELLIGENCE BEANS 

BI Beans digunakan untuk database Oracle9i release 1 (9.0.1.3.x) dan release 

2 (9.2.0.x.x). Proses instalasi kedua versi diatas berbeda. Yang akan dijelaskan 

berikut adalah proses instalasi untuk release 2. Untuk mendapatkan BI Beans bisa 

didownload dari Oracle Technology Network (http://otn.oracle.com) 

1. Jalankan Oracle Universal Installer pada paket download 

(install\win32\setup.exe ). 

2. BI Beans harus diinstal pada Oracle Home yang mengacu ke direktori Oracle 

JDeveloper. File yang digunakan sebagai source bernama productsjar dan 

berada pada direktori stage. 

File Locations 

Sourc!l,,,_ 

Gambar C. I. Memilih source dan destination 

3. Ikuti proses instalasi. 
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4. Setelah proses instalasi selesai, mengeset system variable pada komputer 

dengan dua variabel berikut. 

Tabel C.1. Seting variabel 

JDEV ORACLE HOME - -

JAVA HOME 

Direktori dimana Oracle JDeveloper 
berada. Misalnya c:~dev903 
Direktori dimana JDK berada. 
Misalnya c:~dev903~dk 

5. Selanjutnya menginstal BI Beans catalog dengan cara mengeksekusi program 

bi_installcatauto yang berada pada direktori bibeans\bin dibawah direktori 

dimana Oracle JDeveloper berada, misalnya seperti contoh berikut ini. 

C: \ jdev 903\bibeans \ bin>bi_installcatauto localhost 15 2 1 dbsisfo 

Parameter: 

localhost : komputer 

1521 : Nomor port service 

dbsisfo :Nama service 

6. Proses instalasi selesai. 




